
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PENGARUH LOKASI USAHA, KUALITAS MAKANAN DAN 

KEPUASAN KONSUMEN TERHADAP PENGHASILAN 

PENGELOLA DALAM EKONOMI ISLAM PADA USAHA SOP 

KAKI SAPI H. KUSNAN 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

ILFI AYU LESTARI 

NIM: G74219100 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2023 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 





 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

iv 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

PENGARUH LOKASI USAHA, KUALITAS MAKANAN DAN KEPUASAN 

KONSUMEN TERHADAP PENGHASILAN PENGELOLA DALAM 

EKONOMI ISLAM PADA USAHA SOP KAKI SAPI H. KUSNAN 

Oleh 

Ilfi Ayu Lestari 

NIM: G74219100 

Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji pada 

Tanggal 7 April 2023 dan dinyatakan memenuhi syarat untuk 

diterima 

Susunan Dewan Penguji                                                                     Tanda Tangan: 

1. Dr Siti Musfiqoh, MEI 

NIP. 197608132006042002 

(Penguji 1)         

2. Dr. H. Ah. Ali Arifin, M.M. 

NIP. 196212141993031002 

(Penguji 2)         

3. Dr. Mustofa, S.Ag, M.E.I 

NIP. 197710302008011007 

(Penguji 3)        . 

4. Ade Irma Suryani Lating, M.S.A, CSRS 

NIP. 199110012019032020 

(Penguji 4)        

 

Surabaya, 7 April 2023                            

Dekan, 

 

 

      Dr. Sirajul Arifin, S. Ag, S.S, M.E.I 

NIP. 197005142000031001                                          



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

vii 
 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

xi 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “PENGARUH  LOKASI USAHA, KUALITAS 

MAKANAN DAN KEPUASAN KONSUMEN TERHADAP PENGHASILAN 

PENGELOLA DALAM EKONOMI ISLAM PADA USAHA SOP KAKI SAPI H. 

KUSNAN” ini merupakan hasil dari peneltian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan terkait pengaruh lokasi usaha, kualitas makanan dan 

kepuasan konsumen terhadap pendapatan Ekonomi islam (pada usaha Sop Kaki 

Sapi H. Kusnan). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Metode yang digunakan untuk meneliti populasi dan 

sampel dengan teknik pengambilan responden sebesar 80 responden. Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif yang diolah menggunakan bantuan SPSS versi 20 

dengan model regresi linear berganda yang terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

klasik. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diambil langsung dari 

responden dan data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal dan referensi lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

lokasi usaha secara parsial memiliki pengaruh positif sebesar Thitung 0,976 > Ttabel 

1,992. Variabel kualitas makanan secara parsial berpengaruh positif sebesar Thitung 

0,294 > Ttabel 1,992. Variabel kepuasan konsumen juga secara parisal berpengaruh 

positif sebesar Thitung 4,118 > Ttabel 1,992. Kemudian secara simultan lokasi usaha, 

kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh positif sebesar Fhitung 9,902 > 

Ftabel 2,49 dengan nilai R square sebesar 28,4%. Dengan ini diharapkan sop kaki 

sapi surabaya dapat meningkatkan cita rasa dengan membuat resep khusus yang 

dapat menciptakan cita rasa yang lebih khas dan mempertahankan harga sesuai 

dengan pangsa pasar agar dapat dijangkau oleh semua kalangan. Selain itu, sop kaki 

sapi perlu menambahkan beberapa menu baru yang sedang ramai di kalangan 

masyarakat. 

Kata Kunci: Lokasi usaha, kualitas makanan, kepuasan konsumen, dan pendapan 

Ekonomi islam 
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ABSTRACT 

 

The study entitled “THE INFLUENCE OF BUSINESS LOCATION, 

FOOD QUALITY AND CUSTOMER SATISFACTION ON INCOME MANAGERS 

IN ISLAMIC ECONOMY IN H. KUSNAN'S BEEF SOCKS BUSINESS” is the result 

of a quantitative study that aims to answer questions related to the influence of 

business location, food quality and consumer satisfaction on Islamic economic 

income (In H. Kusnan's Beef Leg Soup Business). This research is a quantitative 

research using survey method. The method used to examine the population and 

sample with the technique of taking respondents is 80 respondents. This study used 

quantitative data which was processed using SPSS version 20 with multiple linear 

regression models which were first tested with classical assumptions. The data 

sources used are primary data taken directly from the respondents and secondary 

data obtained from books, journals and other references. Based on the results of 

the research that has been done, it shows that the variable business location 

partially has a positive effect of Tcount 0,976 > Ttable 1.992. The food quality variable 

partially has a positive effect of Tcount 0,294 > Ttable 1.992. The consumer 

satisfaction variable also partially has a positive effect of Tcount 4,118 > Ttable 1.992. 

Then simultaneously business location, food quality, customer satisfaction have a 

positive effect of Fcount 9,902 > Ftable 2,49 with an R square value of 28,4%. With 

this, it is hoped that Surabaya beef leg soup can improve the taste by making a 

special recipe that can create a more distinctive taste and maintain prices 

according to market share so that they can be reached by all groups. Apart from 

that, beef leg soup needs to be added to several new menus which are popular 

among the people. 

Keywords: Business location, food quality, consumer satisfaction, and Islamic 

economic income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lokasi usaha merupakan salah satu faktor terpenting sebagai tempat 

penunjang kegiatan suatu usaha. (Assauri, 2016). diharapkan bagi usaha 

yang akan menjalankan aktivitasnya, baik usaha manufaktur maupun usaha 

jasa harus memperhatikan terlebih dahulu dalam menentukan lokasi 

kegiatan usaha yang akan beroperasi. Penentuan lokasi usaha sangat penting 

bagi usaha, karena akan mempengaruhi dapat tidaknya keberlangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang. Penentuan lokasi hendaknya 

dilakukan secara berhati-hati dan tidak sembarangan. akan tetapi lokasi 

ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang matang, 

diantaranya untuk alasan kesinambungan dan keberhasilan perusahaan pada 

masa sekarang dan pada masa depan. Ketidaktepatan dalam menentukan 

pilihan lokasi dapat menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan bahkan 

kebangkrutan (Muhardi, 2011). 

Suatu usaha akan berjalan atas kepuasan konsumen dalam ekonomi 

konvensional akan melahirkan manusia serakah dan mementingkan diri 

sendiri. Hal ini karena asumsi rasional konsumsi dibangun atas dasar utility 

(kepuasan). Secara sederhana setidaknya ada dua hal yang perlu untuk kritis 

dari perilaku konsumsi yang berorientasi pada utility yakni pertama tujuan 
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konsumsi hanyalah untuk mencapai kepuasan dan kedua batasan 

konsumsi hanyalah kemampuan anggaran. Artinya sepanjang dia 

mempunyai pendapat maka tidak ada yang bisa membatasinya untuk 

melakukan konsumsi. Tentunya sikap ini akan menafikan kepentingan 

orang lain dan menafikan zat dan jenis barang (halal dan berkahnya barang). 

Dalam menentukan kepuasan konsumsi bagi seorang muslim harus 

berorientasi (Fitria Salahika, 2015). 

Kualitas merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

memenangkan persaingan dalam dunia industri restoran saat ini karena 

kualitas bagi masyarakat zaman sekarang adalah sangat penting 

dibandingkan dengan kuantitasnya. Maka dari itu kualitas layanan dan 

makanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di industri 

usaha. Kualitas makanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam 

mengimbangi harapan konsumen (Tjiptono, 2007). 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah 

membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya (Umar, 

2005:65). Dengan adanya kualitas pelayanan dan makanan terhadap 

kepuasan konsumen akan menghasilkan retensi pelanggan. Menurut Raab 

et al (2008), retensi pelanggan adalah hasil ketergantungan yang lebih atau 

kurang menonjol pada pelanggan dalam kaitannya dengan penyedia jasa 

atau produk. Edward dan Sahadev (2011, hal 33) menyatakan bahwa retensi 

pelanggan menunjukkan niat pelanggan untuk membeli kembali dari 
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penyedia layanan. Mereka menggunakan retensi pelanggan sebagai ukuran 

niat pelanggan untuk tetap setia kepada penyedia layanan. Bagi mereka, 

kualitas layanan dan kepuasan konsumen merupakan hal penting dari retensi 

pelanggan, maka dari itu kepuasan konsumen memediasi hubungan antara 

kualitas layanan dan retensi pelanggan. 

Kota Surabaya terkenal dengan sebutan kota pahlawan. Kota 

terbesar kedua di Indonesia setelah kota Jakarta ini dikenal pula sebagai 

pusat bisnis, industri, perdagangan, dan pendidikan di kawasan timur pulau 

jawa dan sekitarnya (Antonius Purwanto, 2020). Surabaya merupakan salah 

satu kota besar di Indonesia dengan jumlah penduduk yang banyak. Para 

usaha melihat potensi bisnis yang ada di Surabaya, yaitu dengan membuka 

sebuah usaha. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah usaha di daerah 

Surabaya yang berkembang sangat signifikan. Jumlah usaha yang semakin 

banyak menyebabkan bertambahnya pilihan bagi konsumen. 

Para konsumen yang memilih restoran sebagai tempat makan tidak 

hanya memperhatikan kualitas dari makanan tersebut tetapi juga kualitas 

layanan yang sesuai. Oleh karena itu, para pengelola harus memberikan 

kualitas layanan dan kualitas makanan yang tepat agar dapat bersaing 

dengan restoran lain. Untuk dapat bertahan di tengah maraknya persaingan 

restoran-restoran di Bandung harus menciptakan strategi pemasaran yang 

berorientasi pada konsumen. 
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Beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen adalah kualitas layanan dan kualitas makanan. Pelayanan yang 

baik dapat menentukan kepuasan konsumen adalah kualitas jasa, yaitu: 

bukti fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati. 

Penelitian ini dilakukan di usaha pedagang kaki lima sop kaki sapi 

H. Kusnan yang ada di kota Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan adalah 

sebuah usaha khas jakarta, sop kaki sapi H. Kusnan  sudah ada sejak tahun 

1998. Sop kaki sapi H. Kusnan pertama kali buka di jl. jemursari no 14 

Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan  telah membuka cabang di jl. tenggilis 

mejoyo kota Surabaya. Hadir dengan konsep sajian bercita rasa buatan 

rumah dengan rasa otentik dan harga yang ramah. Bahkan varian isi di sop 

kaki sapi H. Kusnan  yang nikmat memikat sekarang menjadi menu 

legendaris yang lekat dengan citra rasa yang nikmat. 

Menu makanan yang paling favorit di usaha sop kaki sapi H. Kusnan 

adalah sop campur sumsum yang terdiri dari beberapa potongan daging, 

babat, jantung, paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang enak. 

Usaha sop kaki sapi H. Kusnan memiliki lokasi yang mudah dijangkau dan 

suasana yang nyaman membuat sop kaki sapi H. Kusnan serasa rumah 

kedua. 

Tak heran jika sop kaki sapi H. Kusnan menjadi lokasi bersantap 

favorit banyak keluarga di Surabaya. Dengan melihat fenomena peluang 

bisnis usaha yang masih sangat besar dan semakin ketatnya persaingan 
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dalam bisnis usaha, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang 

berjudul “Pengaruh  Lokasi Usaha, Kualitas Makanan Dan Kepuasan 

Konsumen Terhadap Penghasilan Pengelola Dalam Ekonomi Islam 

Pada Usaha Sop Kaki Sapi H. Kusnan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas dapat diketahui bahwa 

lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen sangat 

berpengaruh penting terhadap hubungan kualitas pada usaha. Berdasarkan 

uraian tersebut maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen 

secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi islam 

usaha sop kaki sapi H. Kusnan? 

1.2.2 Apakah lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen 

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi islam 

usaha sop kaki sapi H. Kusnan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan dari 

penelitian ini maka penelitian ini dibentuk karena adanya tujuan-tujuan 

tertentu untuk dicapai. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1.3.1 Untuk mengetahui lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan 

konsumen secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi 

islam usaha sop kaki sapi H. Kusnan 

1.3.2 Untuk mengetahui lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan 

konsumen secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan 

ekonomi islam usaha sop kaki sapi H. Kusnan, 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini haruslah berguna dan bermanfaat yang 

diberikan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

atau sebagai bahan masukan dan pengetahuan bagi usaha pedagang 

kaki lima di sop kaki sapi H. Kusnan Surabaya untuk meningkatkan 

pendapatan pedagang kaki lima. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dalam 

memperluas wawasan tentang pengaruh jumlah 

pengunjung terhadap peningkatan pendapatan pedagang 

kaki lima  serta mengetahui sejauh mana hubungan antara 

teori yang diperoleh di dalam perkuliahan dengan kondisi 

nyata di lapangan. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

7 
 

 
 

1.4.2.2 Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 

sebagai bahan tambahan referensi perpustakaan di bidang 

penelitian khususnya mengenai jumlah pengunjung yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima. 

1.4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber informasi dan 

referensi tentang pengaruh jumlah pengunjung terhadap 

peningkatan pendapatan pedagang kaki lima  di masa yang 

akan datang. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori 

2..1.1 Lokasi Usaha 

2.1.1.1 Definisi lokasi usaha 

Menurut Swastha (2000), lokasi adalah tempat 

dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan. 

Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena 

dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha. 

Menurut Alma (2003), lokasi adalah tempat perusahaan 

beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan 

untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan 

segi ekonominya. Lokasi usaha yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan dan kegagalan usaha di masa yang 

akan datang.  Menurut Suwarman (2004), lokasi adalah 

tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan 

seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja. Pemilihan 

suatu lokasi usaha yang strategis dan tepat sangat 

menentukan keberhasilan suatu usaha di kemudian hari. 

Lokasi usaha adalah hal utama yang perlu dipertimbangkan. 

Lokasi strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat 
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menentukan keberhasilan suatu usaha. Dalam memilih 

lokasi usahanya, pemilik lokasi usaha harus 

mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena 

lokasi usaha adalah aset jangka panjang dan akan berdampak 

pada kesuksesan usaha itu sendiri. 

2.1.1.2 Lokasi usaha menurut pandangan tokoh muslim 

 Menurut Ujang Suwarman (2004:280), ”lokasi 

merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi 

keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja”. 

Sedangkan pengertian lokasi menurut Kasmir (2009:129) 

yaitu tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan 

sebagai tempat untuk memajangkan barang- barang 

dagangannya. Lokasi merupakan salah satu faktor dari 

situasional yang ikut berpengaruh pada keputusan pembelian. 

Dalam konsep pemasaran terdapat istilah yang dikenal 

dengan marketing mix atau bauran pemasaran yang terdiri 

dari produk, harga, promosi dan tempat atau lokasi usaha. 

Dalam marketing mix ini lokasi usaha dapat juga disebut 

dengan saluran distribusi perusahaan karena lokasi juga 

berhubungan langsung dengan pembeli atau konsumen atau 

dengan kata lain lokasi juga merupakan tempat produsen 

menyalurkan produknya kepada konsumen. 
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2.1.1.3 Tujuan penetapan lokasi usaha 

Penentuan dan pemilihan lokasi merupakan salah satu 

strategi yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, baik lokasi 

usaha untuk perusahaan kuliner ataupun lokasi usaha untuk 

perusahaan lainnya. Pemilihan lokasi, diperlukan pada saat 

perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi 

usaha yang telah ada maupun memindahkan lokasi 

perusahaan ke lokasi lainnya. Pemilihan lokasi sangat penting 

karena berkaitan dengan besar kecilnya biaya operasi, harga 

maupun kemampuan bersaing. Menurut (Munawaroh, 2013), 

penentuan lokasi memiliki beberapa tujuan sesuai dengan 

jenis usaha yang akan dilakukan, yaitu: 

1) Bagi usaha, untuk meminimumkan biaya. lokasi yang 

tepat mendekatkan lokasi usaha dengan lokasi produksi 

bisa menghemat biaya transportasi 

2) Bagi retail untuk maksimisasi revenue. Pemilihan lokasi 

usaha yang mudah dijangkau konsumen memungkinkan 

terjadi penjualan dalam jumlah banyak, sehingga 

meningkatkan pendapatan usaha 

3) Bagi lokasi usaha untuk memaksimumkan biaya 

minimum. Jarak rumah produksi makanan dengan lokasi 

usaha yang tepat akan mempercepat pemindahan barang 

dan masakan sekaligus meminimumkan biaya 
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2.1.1.4  Tahap menetapkan lokasi usaha 

Talhalpaln penting dallalm penentualn keberhalsilaln sebualh 

lokalsi usalhal aldallalh memilih lokalsi usalhal yalng menalrik daln 

dalpalt dinikmalti oleh semua l kallalngaln, pembalyalraln secalral 

online ya lng diperlukaln untuk konsumen ya lng berkunjung, 

balgalimalnal legallitals lokalsi usalhal, resiko alpal yalng mungkin 

timbul dalri lokalsi usalhal daln balgalimalnal mengelolal resiko, 

menemukaln lokalsi ya lng diinginkaln untuk pedalgalng kalki limal 

(Kotler, 2009). Sallalh saltu hall penting dallalm keberhalsilaln daln 

kesuksesaln sebualh usalhal kuliner aldallalh pemilihaln lokalsi yalng 

tepalt daln nyalmaln, berikut ini aldallalh talhalp-talhalp penting 

penentualn lokalsi usalhal yalng perlu kita l pertimbalngkaln ketikal 

menjallalnkaln sebualh usalhal kuliner. 

1) Pertimbalngaln talrget konsumen 

Talrget aldallalh kelompok yalng dipilih oleh 

perusalhalaln untuk dijaldikaln sebalgali pelalnggaln sebalgali halsil 

dalri segmentalsi daln penalrgetaln (Solomon daln Stualrt, 

2020). Memilih tempalt halrus mengeta lhui sialpal salja l 

pengunjung ya lng kital talrgetkaln sertal seberalpal balnya lk 

perkiralaln jumlalhnya l. Dallalm menentukaln lokalsi usalhal daln 

jenisnyal perlu falsilitals ya lng alkaln kital sialpkaln kepalda l 

konsumen, dengaln mengetalhui jumla lh konsumen palda l 

kalpalsitals altalu dalyal talmpung sering seka lli menjaldi falktor 
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ya lng menggalnjall. Dengaln demikia ln perlu untuk 

memperkiralkaln beralpal jumlalh pengunjung yalng alkaln 

mengunjungi usalhal kital. 

2) Penentualn lokalsi ya lng straltegis 

Sallalh saltu straltegi ya lng perlu diperha ltikaln oleh 

usalhal aldallalh pemilihaln lokalsi usalhal (Munalwalroh, 2020). 

Pemilihaln lokalsi, diperlukaln paldal salalt perusalhalaln 

mendirikaln usalhal balru, melalkukaln ekspalnsi usalhal ya lng 

telalh aldal malupun memindalhkaln lokalsi perusalhalaln ke 

lokalsi lalinnyal. Dengaln menempa ltkaln paldal alreal yalng 

mudalh terlihalt, malkal sudalh palsti alkaln balnyalk memperoleh 

perhaltialn daln memudalhkaln perkenallaln daln promosi outlet. 

Point straltegis jugal mengenali kenyalmalnaln konsumen 

ketikal alkaln menuju dimalnal lokalsi outlet beraldal, jikal outlet 

tersebut beraldal paldal tempalt altalu lokalsi ya lng ralmali daln 

balnya lk menalrik perhaltialn oralng ya lng memiliki a lkses jallaln 

ya lng mudalh daln lalhaln palrkir yalng luals daln memaldali malkal 

alkaln membualt konsumen sering berkunjung 

3) Perizinaln daln legallitals usalha 

Malsallalh perizinaln daln legallitals paldal tempalt sering 

dilupalkaln, nalmun jalngaln pernalh mengalnggalp remeh 

malsallalh legallitals. Bukaln halnya l sebaltals izin paldal tempalt, 
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melalinkaln halrus sesuali dengaln segallal alspek yalng 

berhubungaln dengaln outlet ya lng di jallalnkaln. Mengalbalikaln 

point ini alkaln mendalpalt dalmpalk tersendiri ya lng tidalk dalpalt 

didugal paldal kemudialn halri, alkaln lebih menyesall lalgi ketikal 

kital menjallalnkaln sualtu usalhal yalng sudalh dimulali nalmun 

tidalk memiliki perizina ln lokalsi tempalt legallitals yalng palsti 

alkaln tersalndung malsallalh daln tentu alkaln faltall. Algalr 

kegialtaln usalhal lalncalr, malkal setialp usalhal waljib untuk 

mengurus daln memiliki izin usalhal dalri instalnsi pemerintalh 

ya lng sesuali dengaln bidalngnya l (Peralturaln Menteri 

Perdalgalngaln RI, 2019). 

2.1.1.5  Falktor yang strategis dalam memilih lokasi usaha 

1) Falktor yang berkaitan dengan strategi bisnis 

Faktor ini berkaitan dengan pertimbangan falktor 

bisnis dalam menentukan target pasar mereka. Menurut 

(Hariadi, 2019.34) strategi bisnis merupakan rencana 

strategi yang terjadi pada tingkat divisi dan dimalksudkan 

bagaimana membangun dan memperkuat posisi bersaing 

produk dan jasa perusalhaan dalam industri atau pasar 

tertentu yang dilayani divisi tersebut. Faktor demografi, 

gaya hidup, jumlah anggota keluarga merupalkan faktor 

yang berkaitan dengan strategi bisnis. Setiap bisnis tentu 

memiliki segmen pasar yang mereka incar. 
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2) Falktor pesaing di lokasi usalha 

Faktor pesaing di lokasi yang akan kita pilih. 

persaingan ketat di tempat-tempat tersebut, semakin perlu 

dipertimbangkan untuk memilih lokasi tersebut. (Haksver 

et al, 2020) dan (Ariani, 2019) Beberapa bidang usaha justru 

memilih lokasi dekat dengan pesaing agar dapat 

mengobservasi, berbagai sumber daya, dan gambaran 

konsumen di mata pesaing. Namun, memang sulit untuk 

menemukan lokasi yang strategis. Sepanjang kita memiliki 

strategi untuk memenangkan persaingan atau membidik 

konsumen tertentu, persaingan menjadi tidak masalalh. 

3) Faktor biaya operasional di lokasi usaha 

Lokalsi yalng straltegis tentu halrus dibalyalr dengaln 

bialyal yalng malhall. Menurut (Supriyono, 2018:43) Bialyal 

Operalsionall aldallalh bialyal yalng berkalitaln lalngsung dengaln 

pelalksalnalaln modall kerjal. Nalmun, yalng perlu diperhaltikaln 

aldallalh bialyal yalng telalh kital kelualrkaln halrus dalpalt 

menghalsilkaln keuntungaln yalng berlipalt. Pemilik usalhal 

perlu mempertimbalngkaln bialyal yalng dikelualrkaln paldal 

lokalsi yalng berbedal. Bialyal operalsionall terkalit seperti bialyal 

sewal, bialyal alkuisisi tempalt, paljalk, retribusi, listrik, alir daln 

bialyal terkalit. Bialyal tersebut dibalndingkaln dengaln falsilitals 
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yalng diperoleh seperti luals rualngaln, lallu lintals, alreal palrkir, 

kealmalnaln daln lalin-lalin. 

2.1.1.6  Lokalsi usalhal dallalm ekonomi islalm 

Pemilihaln lokalsi yalng balik aldallalh sallalh saltu yalng halrus 

diperhaltikaln oleh wiralusalhal altalu pedalgalng, algalr usalhalnyal 

dalpalt terlihalt straltegis dallalm memperoleh pelalnggaln, sehinggal 

terdalpalt beberalpal pertimbalngaln yalng alkaln dipikirkaln untuk 

menentukaln lokalsi yalng tepalt (Halrding 2016). Penentualn 

lokalsi tersebut halrus diperhaltikaln oleh pedalgalng kalrenal tidalk 

alkaln pernalh lepals dalri talnggung jalwalb dalri lingkungaln 

sekitalrnyal, dengaln melihalt balhwal tidalk alkaln merugikaln 

lingkungaln sekitalrnyal, daln melalkukaln kerusalkaln. Islalm 

merupalkaln algalmal yalng mengaltur semual alspek di mukal bumi 

daln sallalh saltunyal aldallalh balgalimalnal malnusial melindungi daln 

menjalgal lingkungaln, sertal tidalk mencobal merusalknyal. Hall ini 

merupalkaln sallalh saltu aljalraln Islalm, yalitu melalralng melalkukaln 

kerusalkaln lingkungaln, seperti tertulis dallalm All-Qur’aln suralt 

All-Al’ralalf alyalt 56, yalitu:  

نَ وَلََ تفُْسِدُوْا فىِ الَْرَْضِ بعَْدَ اصِْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً  ِ قرَِيْبٌ مِّ
ه

طَمَعًاۗ انَِّ رَحْمَتَ اٰللّ وَّ

 الْمُحْسِنيِْنَ 

Alrtinyal: “Daln jalngalnlalh kalmu membualt kerusalkaln di mukal 

bumi, sesudalh (Alllalh) memperbalikinyal daln Berdoallalh kepaldal-
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Nyal dengaln ralsal talkut (tidalk alkaln diterimal) daln halralpaln (alkaln 

dikalbulkaln). Sesungguhnyal ralhmalt Alllalh Almalt dekalt kepaldal 

oralng-oralng yalng berbualt balik.”  

Pemilihaln lokalsi dallalm Islalm merupalkaln sualtu ikhtialr yalng 

beralrti proses merencalnalkaln daln menentukaln hall yalng balik 

perihall lokalsi usalhal yalng dallalm Islalm dikenall dengaln balhalsal 

all- mal kalnu yalng beralrti tempalt.(Irmalyalnti, 2011) Terkalit 

proses pemilihaln lokalsi sudalh tercalntum dallalm Salbdal 

Ralsulullalh SAlW sebalgali berikut: 

( تفعل أمرا فتدبر عاقبته فإن كان خيرا فامض وإن كان شرا فانته( إذا أردت أن 

 رواه ابن المبارك

“Jikal engkalu ingin mengerjalkaln sualtu pekerjalaln malkal 

pikirkalnlalh alkibaltnyal, malkal jikal perbualtaln itu balik malkal 

almbillalh, daln jikal perbualtaln itu buruk malkal tinggalllalh.” (H.R. 

Ibnu Mubalralk) Hubungaln haldits tersebut dengaln konsep 

pemilihaln lokalsi aldallalh balhwal pilihlalh lokalsi yalng balik, kalrenal 

lokalsi yalng balik alkaln berdalmpalk positif paldal lokalsi bisnisnyal. 

Begitupun seballiknyal, jalngaln memilih lokalsi yalng jelek kalrenal 

alkaln berdalmpalk negaltif terhaldalp operalsionall sualtu usalhal 

bisnis. Pemilihaln lokalsi beralrti menghindalri sebalnyalk mungkin 

seluruh segi-segi negaltif bisnis daln mendalpaltkaln lokalsi dengaln 
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palling balnyalk falktor-falktor positif. Sebalgalimalnal dallalm al-

Qur’aln: 

نْهَا ۚ وَمَنْ يَّشْفعَْ شَفاَعَةً سَيِّئةًَ يَّكُنْ لَّهٗ كِفْلٌ   مَنْ يَّشْفعَْ شَفاَعَةً حَسَنةًَ يَّكُنْ لَّهٗ نصَِيْبٌ مِّ

قيِْتً  ى كُلِّ شَيْءٍ مُّ ُ عَله
ه

نْهَا ۗ وَكَانَ اٰللّ امِّ  

Barlng siapal yalng memberikaln syalfal'alt yalng balik, niscalyal ial alkaln 

memperoleh balhalgialn (palhallal) dalri paldalnyal. daln Balralng sialpal 

memberi syalfal'alt yalng buruk, niscalyal ial alkaln memikul balhalgialn 

(dosal) dalri paldalnyal. Alllalh Malhal Kualsal altals segallal sesualtu.” (QS. 

Aln-Nisalal’: 85) Merujuk dalri alyalt di altals sualtu perbualtaln yalng 

memberikaln kebalikaln kepaldal oralng lalin malkal seoralng yalng 

melalkukalnnyal alkaln mendalpaltkaln palhallal dalri Alllalh SWT, begitu 

jugal seballiknyal jikal seoralng halmbal itu memberikaln sesualtu malnfalalt 

yalng buruk kepaldal oralng lalin malkal halmbal tersebut jugal alkaln 

menalnggungnyal. Jaldi pemilihaln lokalsi halrus memberikaln kebalikaln 

untuk lingkungaln sekitalr kalrenal hall tersebut secalral lalngsung 

berdalmpalk positif terhaldalp usaha yang dijalankan di tempat tersebut. 

2.1.2 Kuallitals Malkalnaln 

2.1.2.1 Pengertialn Kuallitals Malkalnaln 

Kuallitals dalri malkalnaln ya lng dalpalt diterimal oleh 

konsumen, seperti ukuraln, bentuk, walrnal, konsistensi, 

tekstur, daln ralsal. Menurut Kotler da ln Alrmstrong (2019: 

283), aldallalh kemalmpualn sualtu produk untuk melalkukaln 

sualtu fungsi, terma lsuk dalya l talhaln keseluruhaln, kealndallaln, 
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alkuralsi, kemudalhaln penggunalaln daln perbalikaln produk, daln 

kinerjal malkalnaln. Menurut Kotler da ln Keller (2018:37) 

balhwal kuallitals produk merupalkaln sualtu kemalmpualn produk 

dallalm melalkukaln fungsi-fungsinyal, kemalmpualn itu meliputi 

dalya l talhaln, kealndallaln, ketelitialn, ya lng diperoleh produk 

dengaln secalral keseluruhaln. Kuallitals malkalnaln aldalla lh 

kalralkteristik dalri produk ya lng paldal kemalmpualnnya l 

menalnggung jalnji altalu sisipaln untuk memualskaln kebutuhaln 

pelalnggaln. Selalin itu, kuallitals produk ma lkalnaln merupalkaln 

sesualtu ya lng dalpalt ditalwalrkaln untuk memenuhi kebutuha ln 

daln keinginaln pelalnggaln yalng bermutu ya lng meliputi objek 

fisik, jalsal, tempalt, orgalnisalsi, galgalsaln malupun pribaldi yalng 

malmpu ditalwalrkaln untuk dimintal, dicalri, dibeli, digunalkaln 

altalu dikonsumsi palsalr sebalgali pemenuhaln kebutuhaln daln 

keinginaln sesuali dengaln kemalmpualnnyal terhaldalp malkalnaln 

daln minumaln yalng sesuali dengaln halralpaln pelalnggaln. 

Menurut penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Hilaliyalh paldal talhun 

2017 menunjukkaln balhwal kuallitals lalyalnaln daln kuallitals 

produk berpengalruh signifikaln terhaldalp kepualsaln pelalnggaln 

2.1.2.2 Kalralkteristik Kuallitals Malkalnaln 

Menurut Potter daln Hotchkiss (2018, p.1) food 

quallity altalu kuallitals malkalnaln aldallalh kalralkteristik kuallitals 

dalri malkalnaln yalng dalpalt diterimal oleh konsumen, seperti 
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ukuraln, bentuk, walrnal, konsistensi, tekstur, da ln ralsal. 

Malkalnaln lezalt daln segalr memalinkaln peraln penting dallalm 

upalya l untuk melalmpalui pesaling. Dengaln demikialn, kuallitals 

malkalnaln aldallalh sallalh saltu calral terbalik untuk 

memalksimallkaln keberhalsilaln dallalm bisnis restoraln. 

Sedalngkaln menurut West, Wood da ln Halrger balhwal secalral 

galris besalr dimensi food qua llity terdiri da lri walrnal, 

penalmpilaln, porsi, bentuk, temperaltur, tekstur, alromal, 

tingkalt kemaltalngaln, daln ralsal. 

2.1.2.3 Prinsip Kuallitals Malkalnaln 

Terdalpalt 6 (enalm) prinsip kuallitals malkalnaln untuk 

menghalsilkaln malkalnaln sehalt daln almaln. Enalm prinsip 

tersebut aldallalh :  pemilihaln balhaln malkalnaln, penyimpalnaln 

balhaln malkalnaln, pengolalhaln malkalnaln, penyimpalnaln 

malkalnaln jaldi, pengalngkutaln malkalnaln, daln penyaljialn 

malkalnaln (Sihite 2018: 17). Kuallitals balhaln malkalnaln ya lng 

balik dalpalt dilihalt melallui ciri-ciri fisik daln mutunyal dallalm 

hall bentuk, walrnal, kesegalraln, balu daln lalinnyal. Balhaln 

malkalnaln yalng balik terbebals dalri kerusalkaln daln pencemalraln 

balik cemalraln fisik, kimial termalsuk pestisida l, biologis daln 

raldioalktif. Balhaln malkalnaln yalng digunalkaln dallalm proses 

produksi malkalnaln balik sebalgali balhaln balku malupun 

talmbalhaln daln penolong, halrus disimpa ln dengaln calral ya lng 
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balik. Kalrenal kesallalhaln dallalm calral penyimpalnaln balhaln 

dalpalt menurunkaln mutu daln kealmalnaln malkalnaln. 

2.1.2.4 Dimensi Kuallitals malkalnaln 

Menurut Ryu daln Haln (2018), dimensi kua llitals 

malkalnaln aldallalh altribut yalng palling penting dalri keseluruhaln 

kuallitals lalyalnaln daln memiliki hubunga ln positif dengaln 

kepualsaln daln loyallitals pelalnggaln. Qin et all. menya ltalkaln 

kuallitals malkalnaln paldal bidalng food alnd beveralge memiliki 4 

dimensi yalng bersumber dalri halsil penelitia ln yalng telalh 

dilalkukaln oleh Johns daln Howalrd yalitu: Kesegalraln 

malkalnaln, Penyaljialn Malkalnaln, Dimalsalk dengaln balik, 

Kealnekalralgalmaln  

2.1.2.5 Falktor Yalng Mempengalruhi  Kuallitals Malkalnaln 

Secalral galris besalr terdalpalt beberalpal falktor yalng 

dalpalt menjaldi tolalk ukur dallalm menentukaln kuallitals sualtu 

malkalnaln, yalitu: 

1) Ralsal malkalnaln 

Drummond KE & Brefere LM (2018), 

mendeskripsikaln ralsal sebalgali sualtu calral ya lng dilalkukaln 

untuk membedalkaln ralsal (talste) dalri sualtu malkalnaln. Ralsal 

merupalkaln altribut malkalnaln ya lng didallalmnya l 

mengalndung ralsal, balu, tekstur, suhu, da ln penalmpalkaln 

malkalnaln tersebut. Tujualn mengola lh daln memalsalk 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

21 
 

 
 

malkalnaln aldallalh untuk mengha lsilkaln malkalnaln ya lng 

bercital ralsal tinggi sehinggal memualskaln balgi ya lng 

memalkalnnyal. Kalrenal itu, seoralng juru malsalk bukaln saljal 

memiliki keteralmpilaln dallalm mengolalh daln memalsalk, 

tetalpi jugal memiliki pengeta lhualn tentalng balhaln 

malkalnaln daln sifaltnyal. Sualtu hidalngaln ralsal malkalnaln 

halrus disedialkaln enalk dengaln alromalnyal yalng sedalp. 

Wallalupun ralsal bersifalt relaltif nalmun malkalnaln dengaln 

ralsal ya lng enalk dalpalt menjaldi unsur penting da llalm 

kuallitals malkalnaln. 

2) Alromal malkalnaln 

Alromal yalng dikelualrkaln dalri sualtu malkalnaln 

merupalkaln dalya l talrik ya lng salngalt kualt daln malmpu 

meralngsalng sertal membalngkitkaln seleral malkaln. Jones 

dallalm penelitialn Aldinugralhal daln Michalel (2014:645)  

Timbulnyal alromal malkalnaln disebalbkaln oleh 

terbentuknyal sualtu senya lwal ya lng mudalh mengualp, 

senya lwal tersebut disebalbkaln oleh realksi enzim altalu 

talnpal realksi enzim. Alromal ya lng dikelualrkaln setialp 

malkalnaln berbedal-bedal, kalrenal alromal allalmi balhaln 

utalmal yalng digunalkaln altalu calral memalsalk seperti paldal 

malkalnaln yalng digoreng, diba lkalr altalu dipalnggalng 

dengaln menggunalkaln palnals yalng tinggi alkaln 
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menghalsilkaln alromal yalng kualt. Lalin hallnya l dengaln 

malkalnaln yalng direbus halmpir tidalk mengelualrkaln 

alromal yalng meralngsalng kalrenal senyalwal yalng 

mengelualrkaln alromal sedalp terlalrut dallalm alir. 

3) Konsistensi malkalnaln 

Konsistensi Malkalnaln aldallalh kealdalaln ya lng berkalitaln 

dengaln tingkalt kepaldaltaln daln kekentallaln sualtu 

hidalngaln. Istilalh yalng menggalmbalrkaln konsistensi 

aldallalh calir, kentall, daln paldalt. Susunaln hidalngaln yalng 

balik aldallalh memiliki kombinalsi konsistensi (West da ln 

Wood, 2018). Tekstur da ln konsistensi sualtu balhaln 

mempengalruhi cital ralsal ya lng ditimbulka ln. Berkalitaln 

dengaln tekstur malkalnaln yalng diralsalkaln salalt di dallalm 

mulut yalng meliputi ralsal, keempuka ln daln tingkalt 

keralsaln malkalnaln. Malkalnaln yalng berkonsistensi paldalt 

altalu kentall alkaln memberikaln ralngsalngaln yalng lebih 

lalmbalt terhaldalp inderal pengecalp kital. Calral memalsalk 

daln lalmal walktu memalsalk alkaln mempengalruhi tekstur 

daln konsistensi dalri halsil malkalnaln yalng diolalh. 

4) Kesegalraln 

Kesegalraln malkalnaln dialrtikaln sebalgali pernyaltalaln 

segalr dalri malkalnaln yalng dihubungkaln dengaln tekstur, 

ralsal daln alromal (West, 2014). Ma lkalnaln ya lng balru daln 
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sudalh lalmal dimalsalk dalpalt mudalh dilihalt perbedalalnnya l. 

Temperaltur malkalnaln salalt disaljikaln berperaln penting 

dallalm menentukaln cital ralsal malkalnaln, sehinggal halrus 

sesuali. Malkalnaln yalng halrus dihidalngkaln dallalm kealdalaln 

palnals aldallalh yalng mengelualrkaln alromal sedalp seperti 

sop, soto daln salte. Untuk menyaljikalnnya l tersebut halrus 

menggunalkaln tempalt yalng tertutup altalu dalpalt juga l 

menggunalkaln palnci ya lng dilengkalpi allalt pemalnals. 

Seballiknyal malkalnaln ya lng halrus dihidalngkaln dallalm 

kealdalaln dingin hendalknya l dihidalngkaln dallalm kealdalaln 

dingin. 

5) Penalmpilaln 

Penalmpilaln malkalnaln merupalkaln penentu cital ralsa l 

malkalnaln ya lng meliputi komponen walrnal malkalnaln, 

konsistensi malkalnaln, bentuk ma lkalnaln, besalr porsi 

malkaln daln calral penya l- jialn malkalnaln (Moehyi, 2018). 

Kesaln pertalmal seseoralng ketikal hendalk mengkonsumsi 

malkalnaln aldallalh dengaln melihalt terlebih dalhulu 

penalmpilaln malkalnaln tersebut. Penya ljialn malkalnaln yalng 

balik daln menalrik dalpalt memalncing inderal pengecalp 

untuk segeral mencicipi malkalnaln yalng disaljikaln. 
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6) Kemaltalngaln 

Tingkalt kemaltalngaln malkalnaln dallalm malsalkaln halrus 

dimalsalk salmpali benalr-benalr maltalng (Malrgalrethal daln 

Edwin, 2012, 1). Kecualli untuk malkalnaln tertentu seperti 

stealk dalpalt dibedalkaln tingkalt kemaltalngalnnya l disebut 

dengaln istilalh medium ralre, medium well daln well done. 

Malkalnaln yalng dihidalngkaln hendalknyal dimalsalk altalu 

diolalh terlebih dalhulu dengaln balik daln higienis sehingga l 

almaln untuk dikonsumsi. Jikal malkalnaln tidalk dimalsalk 

dengaln maltalng, malkal balkteri ya lng terdalpalt dallalm balhaln 

malkalnaln tidalk malti daln dalpalt menimbulkaln penyalkit 

alpalbilal dikonsumsi. 

7) Valrialsi malkalnaln 

Valrialsi malkalnaln iallalh sebualh rupal ya lng berbedal 

altalupun bermalcalm-malcalm tergalntung paldal halsil 

interpretalsi seseoralng (Syifal alliya lnti, 10). Susunaln menu 

malkaln sebaliknyal terdiri dalri malkalnaln pokok, laluk-paluk 

hewalni daln nalbalti, salyur-malyur daln bualh-bualhaln. 

Ketidalkseimbalngaln malkalnaln dalpalt menggalnggu fungsi 

tubuh yalng beralkibalt negaltif terhaldalp kebutuhaln gizi 

daln kesehaltaln paldal malnusial. Oleh kalrenal itu, salngalt 

penting untuk mengkonsumsi jenis malkalnaln yalng 
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beralgalm algalr zalt gizi yalng diperlukaln tubuh tercukupi 

dengaln balik. Jenis malkalnaln ya lng disaljikaln malupun 

balhaln malkalnaln dalsalr ya lng digunalkaln jugal halrus 

bervalrialsi. Saltu jenis malkalnaln yalng dihidalngkaln 

berkalli-kalli dallalm jalngkal walktu yalng singkalt alkaln 

membosalnkaln konsumen, begitu juga l penggunalaln balhaln 

malkalnaln dalsalr untuk membualt malsalkaln berkalli-kalli 

dallalm jalngkal walktu ya lng singkalt alkaln membualt 

penerimal meralsal jenuh 

2.1.3 Kepualsaln Konsumen 

2.1.3.1 Definisi Kepualsaln Konsumen 

Kaltal kepualsaln (saltisfalction) beralsall dalri balhalsal Laltin 

“saltis”, ( alrtinya l cukup balik, memaldali) daln “falcio” 

(melalkukaln altalu membualt). Kepualsaln bisa l dialrtikaln sebalgali 

“upalyal pemenuhaln sesualtu” altalu “ membualt sesualtu 

memaldali”.(Falndy, 2005) Kotler da ln Alrmstrong 

mendefinisikaln kepualsaln konsumen seba lgali sualtu pembelialn 

tergalntung paldal kinerjal produk alctuall, sehinggal sesuali dengaln 

halralpaln palral konsumen. Konsumen memiliki berba lgali malcalm 

tingkaltaln kepualsaln. Jikal keberaldalaln sualtu produk beralda l 

dibalwalh halralpaln konsumen, malkal konsumen tersebut tida lk 

meralsal puals. Jikal sesuali dengaln halralpaln, malkal konsumen 

alkaln meralsal puals. Kepualsaln konsumen aldallalh tingkalt 
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peralsalaln konsumen setelalh membalndingkaln dengaln 

halralpalnnya l.(Kotler, 2019) 

Menurut Kotler daln Keller ba lhwal kepualsaln 

(saltisfalction) aldallalh peralsalaln senalng altalu kecewal ya lng timbul 

kalrenal membalndingkaln kinerjal ya lng dipersepsika ln produk 

altalu halsil terhaldalp ekspektalsi merekal. Jikal kinerjal galgall 

memenuhi ekspektalsi, konsumen alkaln tidalk puals. Jikal kinerja l 

sesuali dengaln ekspektalsi, konsumen alkaln puals.Penilalialn 

konsumen altals kinerjal produk tergalntung paldal balnyalk falktor, 

terutalmal jenis hubungaln loyallitals ya lng dimiliki konsumen 

dengaln sebualh merek. (Philip, 2007) 

2.1.3.2 Calral Mengukur Kepualsaln Konsumen 

Aldal beberalpal metode yalng bisa l dipergunalkaln setialp 

perusalhalaln untuk mengukur daln memalntalu kepualsaln 

konsumennya l daln konsumen pesaling. Kotler mengidentifika lsi 

empalt metode untuk mengukur kepualsaln konsumen, yalitu: 

1) Sistem keluhaln daln salraln 

Balnyalk perusalhalaln membukal kotalk salraln daln 

menerimal keluhaln yalng dia llalmi oleh lalnggalnaln 

(Buchalri allmal, 2016). Aldal jugal perusalhalaln ya lng 

memberi almplop yalng telalh ditulis a llalmalt perusalhalaln 

untuk digunalkaln menyalmpalikaln salraln, keluhaln serta l 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

27 
 

 
 

kritik. Salraln tersebut dalpalt jugal disalmpalikaln melallui 

kalrtu komentalr, customer, telepon beba ls pulsal. 

Informalsi ini dalpalt memberika ln ide daln malsukaln 

kepaldal perusalhalaln ya lng memungkinka ln perusalhalaln 

mengalntisipalsi daln cepalt talnggalp terhaldalp kritik daln 

salraln tersebut. 

2) Survei kepualsaln konsumen 

Dallalm hall perusalhalaln melalkukaln survei untuk 

mendeteksi komentalr konsumen, survei ini da lpalt 

dilalkukaln melallui pos, e-malil, telepon, website, a ltalu 

walwalncalral pribaldi, altalu pelalnggaln dimintal mengisi 

alngket. Melallui Survei, perusalhalaln alkaln memperoleh 

talnggalpaln daln ballikaln secalral lalngsung dalri pelalnggaln 

daln jugal memberikaln kesaln positif ba lhwal perusalhalaln 

menalruh perhaltialn terhaldalp palral pelalnggalnnyal.( 

Falndy Tjiptono, 2016) 

a) Pembeli balya lngaln 

Dallalm hall ini perusalhalaln menyuruh oralng 

tertentu sebalgali pembeli ke perusa lhalaln lalin altalu 

ke perusalhalaln nyal sendiri. Pembeli misteri ini 

melalporkaln keunggulaln daln kelemalhaln pelalya ln 

ya lng melalya lninya l. Jugal dilalporkaln segalla l 

sesualtu ya lng bermalnfalalt sebalgali balhaln 
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pengalmbilaln keputusaln oleh ma lnaljemen 

(Buchalri allmal, 2016). Bukaln saljal oralng lalin ya lng 

disewal untuk menjaldi pembeli balyalngaln tetalpi 

jugal malnaljer sendiri halrus turun kela lpalngaln, 

belalnjal ke toko salingaln dimalnal ial tidalk dikenall. 

Pengallalmaln malnaljer ini sa lngalt penting kalrena l 

daltal daln informalsi yalng diperoleh la lngsung ia l 

allalmi sendiri 

b) Alnallisal pelalnggaln ya lng lalri 

Pelalnggaln yalng hilalng, dicobal dihubungi. 

Merekal dimintal untuk mengungkalpkaln mengalpa l 

merekal berhenti, pindalh ke perusalhalaln lalin, 

aldalkalh sesualtu malsallalh ya lng terjaldi yalng tidalk 

bisal dialtalsi altalu terhalmbalt dialtalsi.( Falndy 

Tjiptono, 2017) Dalri kontalk semalcalm ini alkaln 

diperoleh informalsi daln alkaln memperbaliki 

kinerjal perusalhalaln sendiri a lgalr tidalk aldal lalgi 

lalnggalnaln ya lng lalri dengaln calral meningkaltkaln 

kepualsaln merekal. 

3) Sebalb Timbulnyal Ketidalkpualsaln 

Tentu balnyalk sebalb timbulnya l ralsal tidalk puals 

terhaldalp sesualtu alntalral lalin: 

a) Tidalk sesuali halralpaln dengaln kenyaltalaln 
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b) Lalya lnaln selalmal proses menikma lti malkalnaln 

tidalk memualskaln 

c) Perilalku personil kuralng memualskaln 

d) Sualsalnal daln kondisi fisik lingkunga ln tidalk 

menunjalng 

e) Cost altalu bialyal terlallu tinggi, kalrenal jalralk terlallu 

jaluh, balnyalk walktu terbualng daln halrgal tidalk 

sesuali Promosi altalu iklaln terlallu muluk, tidalk 

sesuali dengaln kenyaltalaln. 

2.1.4 Pendapatan Ekonomi Islam 

2.1.4.1 Pengertian Pendapatan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan 

adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan 

pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 

laba Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata 

uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa 

dalam periode tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan: 

“Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 
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sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota 

masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa 

atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan. 

Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh 

seseorang atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan tanpa mengurangi atau menambah asset bersih. 

Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan bunga 

deposito, pendapatan transfer dan lain-lain. Rahardja dan 

Manurung (2001) 

2.1.4.2 Pendapatan Dalam Islam 

Perbedaan kepemilikan harta dalam kehidupan 

manusia merupakan hukum dan ketetapan Allah SWT yang 

mempunyai banyak hikmah dan maknanya bagi kehidupan 

manusia. Dengan perbedaan pendapatan dan kepemilikan 

inilah manusia memiliki peran lebih diantara mahluk lain di 

kehidupan ini. Disamping itu, perbedaan ini membawa 

pentingnya makna kerja sama Antara yang satu dengan yang 

lainya dalam memenuhi kepentingan kepentingan hidupnya. 

Perbedaan pendapatan dan kepemilikan merupakan bagian 

yang tidak dapat dipisahkan, tetapi dengan perbedaan ini 

bukan menjadi alasan manusia Antara satu oramg dengan 

orang lain untuk melegitimasi kedudukanya dihadapan Allah 

SWT sebagai mahluk yang mulia atau hina. Mulia atau hina 
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hanya berkaitan dengan sifat ketakwaan dalam diri manusia. 

(Surakarta: Penerbit Erlangga,2012) h .132 Perbedaan 

pendapatan dan kepemilikan harta ini merupakan upaya 

manusia unuk bisa memahami nikmat Allah, sekaligus 

memahami kedudukan dengan sesamanya. Maka dengan 

perbedaan ini ada perintah Allahh yang merupakan suatu 

ibadah ketika mengamalkanya.Bagi yang berlebih 

kepemilikan hartanya, maka ada perintah untuk 

mendistribusikan sebagian kepemilikan hartanya. 

Sedangkan bagi yang kekurangan kepemilikan harta maka 

ada perintah bersabar diatas kekurangan, dan tidak 

menjadikan nya berkecil hati dan merasa kesusahan. 

Ketidakbenaran dalam distribusi menjadikan alokasi harta 

menjadi tidak seimbang. Pemilikan harta pada hanya 

beberapa orang saja dalam suatu masyarakat menyebabkan 

ketidakseimbangan hidup dan buruk bagi kehidupan. Dalam 

hal ini seorang individu muslim harus faham dan mengerti 

masalah alikasi pendapatan dalam islam, demikian pula 

pemerintah atau ulam mempunyai peran penting untuk 

menjadi motiator pendistribusian kekayaan kepada 

masyarakat muslim. Sebagai alat atau instrument distribusi 

tersebut adalah melalui zakat, sedekah, infa dan lainya guna 

menjaga keharmonisan dalam hiduo social, selain juga 
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mengajarkan kepada umat islam rasa keimanan dan 

kecintaan kepada Khaliknya. 

2.3      Penelitian Terdahulu 

Menurut (Randi, 2018: 15) penelitian terdahulu ini menjadi salah 

satu acuan peneliti dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat 

memperkaya teori yang digunakan dallalm mengkaji penelitian yang 

dilakukan. Penelitialn mengenali loyalitas pelanggan pada sebualh 

pedagang kaki lima telah diteliti oleh berbagai peneliti terdahulu. Dengan 

adanya berbalgali macam penelitian yang telah dilalkukan, peneliti berharap 

bahwa penelitian terdahulu tersebut dapat digunakan sebagai salah satu 

acuan atau bahan referensi selain dari tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

Fitria Isnaini, 

Hendra 

Hermain dan 

Nuri Aslami 

(2022) 

ANALISIS 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

DALAM 

MENINGKATKA

N PENDAPATAN 

CV SAGU 

BASAH PAK 

UDIN DALAM 

EKONOMI 

ISLAM 

Kepuasan pelanggan dalam 

meningkatkan pendapatan CV 

sagu basah pak udin dalam 

ekonomi Islam cukup sesuai dalam 

3 indikator kepuasan pelanggan 

yang berisi kualitas pelayanan, 

kualitas produk dan lokasi yang 

menunjukkan bahwa adanya hal 

hal yang membuat pendapatan 

menurun walaupun tidak 

sepenuhnya, yang terdapat dalam 

Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 

282 dan tentang kepuasan 

pelanggan dalam surat Al-Maidah 

ayat87 

2 

Azhar, 

Maulana 

(2021) 

ANALISIS 

PENGARUH 

LINGKUNGAN 

FISIK, HARGA, 

variabel lingkungan fisik tidak 

mempunyai hubungan pengaruh 

positif terhadap kepuasan 

pelanggan, variabel harga tidak 
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DAN KUALITAS 

PELAYANAN 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

PADA USAHA 

BARBERSHOP 

MENURUT 

PRESFEKTIF 

ISLAM (STUDI 

KASUS 

ADDICTED 

BARBERSHOP 

BANJARMASIN)” 

mempunyai hubungan pengaruh 

positif terhadap kepuasan 

pelanggan, variabel kualitas 

pelayanan mempunyai hubungan 

pengaruh positif terhadap 

kepuasan pelanggan. 

3 

Windi Risti 

Anindia 

(2019), 

ANALISIS 

PENGARUH 

LOKASI USAHA, 

PENETAPAN 

HARGA JUAL 

DAN KUALITAS 

PRODUK 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

KONSUMEN 

DALAM 

EKONOMI 

EKONOMI 

ISLAM (Studi 

Pada Waleu Kaos 

Lampung). 

nilai Fhitung sebesar 4,427 > 

Ftabel sebesar 2,71 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh antara Lokasi Usaha, 

Penetapan Harga dan Kualitas 

Produk terhadap Keputusan 

pembelian Konsumen. Selanjutnya 

pengaruh secara parsial diketahui 

bahwa Variabel Lokasi Usaha dan 

Penetapan Harga Jual tidak 

berpengaruh secara signifikan dan 

Variabel Kualitas Produk dengan 

nilai thitung sebesar 3,610 dengan 

signifikansi sebesar 0,001. Hal ini 

berarti thitung> ttabel (3,610 

>1,40) maka Ho di tolak dan Ha 

diterima dengan kata lain kualitas 

produk berpengaruh secara 

signifkan terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

4 

Syifaul 

Ummah 

(2021) 

PENGARUH 

KUALITAS 

LAYANAN DAN 

KUALITAS 

MAKANAN DI 

MASA PANDEMI 

COVID-19 PADA 

RESTORAN 

CEPAT SAJI 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

DAN NIAT 

PERILAKU BELI 

ULANG BURGER 

kualitas layanan dan kualitas 

makanan berpengaruh positif 

terhadap kepuasan pelanggan dan 

kepuasan pelanggan berpengaruh 

positif terhadap niat perilaku beli 

ulang. 
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KING DI 

YOGYAKARTA 

5 
Ike Widiyasari 

(2021), 

PENGARUH 

HARGA DAN 

TEMPAT USAHA 

TERHADAP 

PENDAPATAN 

MENURUT 

EKONOMI 

EKONOMI 

ISLAM” 

harga dan tempat usaha secara 

umum berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap pendapatan hal 

ini dilihat dari hasil pengujian 

diperoleh nilai (0,000 < 0,05) dan 

berpengaruh simultan dengan 

regresi yang di peroleh sebesar R 

Square = 0,592 atau 59,2%. 

sedangkan sisanya 40,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

seperti produk, promosi yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

6 
Ryan Maulana 

(2020), 

PENGARUH 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA, LOKASI 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

SOLONG KUPI 

BANDA ACEH 

kualitas produk, harga, lokasi 

secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai F hitung sebesar 44,504 

dengan probabilitas signifikan 

0,000. Sedangkan secara parsial 

hanya variabel kualitas produk dan 

lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan. 

7 

Fauzyah 

Nabila Iswandi 

(2021) 

PENGARUH 

KUALITAS 

LAYANAN, 

HARGA, 

LOKASI, DAN 

SHARIAH 

COMPLIANCE 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

(STUDI KASUS 

HOTEL GRAND 

DAFAM ROHAN 

YOGYAKARTA)”

. 

Berdasarkan analisis data, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

indikator-indikator pada penelitian 

ini bersifat valid dan reliabel. Pada 

ujiasumsiklasik data berdistribusi 

normal, tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas. Pada uji 

hipotesis variabel Kualitas 

Pelayanan, Harga dan Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan. 

8 

Yoyok Suyoto 

Arief dan 

Muhammad 

Yusuf Alfarizy 

(2019) 

“PENGARUH 

KUALITAS 

PELAYANAN 

SYARIAH 

TERHADAP 

KEPUASAN 

KONSUMEN” 

dengan menunjukkan bahwa 

variabel Kepuasan konsumen 

dipengaruhi oleh variabel Kualitas 

Pelayanan Syariah sebesar 6,6 %, 

dan sisanya sebesar 93,4 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dicantumkan  dalam 

penelitian ini. 

9 
Ira Mulia 

Safitri (2020), 

“PENGARUH 

HARGA, 

TEMPAT, 

Hasil uji dari masing-masing 

variabel yaitu harga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

35 
 

 
 

PRODUK DAN 

PELAYANAN 

PEDAGANG 

TERHADAP 

KEPUASAN 

KONSUMEN 

DITINJAU DARI 

MARKETING 

SYARIAH 

(STUDI PADA 

PEDAGANG REX 

PEUNAYONG 

BANDA ACEH)”. 

kepuasan konsumen. Dikarenakan 

dari hasil jawaban konsumen 

menunjukkan bahwa harga masih 

belum sesuai dengan kualitas 

makanan dan minuman. Untuk 

variabel tempat tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Dikarena dari 

hasil jawaban konsumen 

bahwasanya tempat yang terbuka 

masih menciptakan kebisingan dan 

juga tempatnya memiliki bau-bau 

yang mengganggu kenyamanan 

konsumen. Untuk variabel produk 

menunjukkan bahwa memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Maka 

makanan dan minuman di Rex 

Peunayong sudah memenuhi 

keinginan dan harapan para 

konsumen. Untuk variabel 

pelayanan pedagang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Maka para 

pedagang di Rex Peunayong sudah 

menerapkan etika bisnis yang baik 

dalam menjalankan bisnisnya 

sehingga konsumen puas atas etika 

yang dintunjukkan oleh pedagang 

saat berinteraksi dengan para 

konsumen. 

10 

Agus Eko 

Sujianto dan 

Thaqilla 

Hakunta (2022 

“PENGARUH 

KUALITAS 

PELAYANAN 

ISLAMI, 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA, DAN 

LOKASI 

TERHADAP 

LOYALITAS 

PELANGGAN 

DENGAN 

KEPUASAN 

PELANGGAN 

SEBAGAI 

VARIABEL 

INTERVENING 

DI WARUNG 

KOPI TEQUILA 

1) Kualitas pelayanan islami 

berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan; 2) Kualitas 

produk berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas pelanggan; 3) 

Harga teidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan; 4) Lokasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan; 5) Kualitas 

pelayanan islami tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan melalui 

kepuasan pelanggan; 6) Kualitas 

produk tidak berpengaruh 

signifikan terhadap loyalitas 

pelanggan melalui kepuasan 

pelanggan; 7) Harga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
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TULUNGAGUNG

”. 

loyalitas pelanggan melalui 

kepuasan pelanggan; dan 8) Lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas pelanggan melalui 

kepuasan pelanggan di Warung 

Kopi Tequila Tulungagung. 

Sumber: Data yang diolah oleh penulis 

  Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan diatas, 

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan 

Penelitian yang akan Dilakukan 

No 
Nama 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Objek 

Penelitian 

1 

Fitria 

Isnaini, 

Hendra 

Hermain 

dan Nuri 

Aslami 

(2022) 

ANALISIS 

KEPUASAN 

PELANGGA

N DALAM 

MENINGKAT

KAN 

PENDAPATA

N CV SAGU 

BASAH PAK 

UDIN 

DALAM 

EKONOMI 

EKONOMI 

ISLAM 

Variabel 

Independen: 

kepuasan 

pelanggan 

Variabel 

Dependen: 

pendapatan 

Kuesioner 

CV SAGU 

BASAH 

PAK UDIN 

2 

Azhar, 

Maulana 

(2021) 

ANALISIS 

PENGARUH 

LINGKUNGA

N FISIK, 

HARGA, 

DAN 

KUALITAS 

PELAYANA

N 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGA

Variabel 

independen 

Lingkungan 

Fisik, Harga 

dan Kualitas 

Pelayanan. 

variabel 

dependen 

yaitu 

kepuasan 

pelanggan. 

Kuesioner 

BARBERS

HOP 

BANJARM

ASIN 
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N PADA 

USAHA 

BARBERSHO

P MENURUT 

PRESFEKTIF 

ISLAM 

(STUDI 

KASUS 

ADDICTED 

BARBERSHO

P 

BANJARMAS

IN)” 

3 

Windi 

Risti 

Anindia 

(2019), 

ANALISIS 

PENGARUH 

LOKASI 

USAHA, 

PENETAPAN 

HARGA 

JUAL DAN 

KUALITAS 

PRODUK 

TERHADAP 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

KONSUMEN 

DALAM 

EKONOMI 

EKONOMI 

ISLAM (Studi 

Pada Waleu 

Kaos 

Lampung). 

variabel 

Independen 

lokasi usaha, 

penetapan 

harga jual 

dan kualitas 

produk. 

variabel 

dependen 

yaitu 

Keputusan 

pembelian 

Kuesioner 

Waleu 

Kaos 

Lampung 

4 

Syifaul 

Ummah 

(2021) 

PENGARUH 

KUALITAS 

LAYANAN 

DAN 

KUALITAS 

MAKANAN 

DI MASA 

PANDEMI 

COVID-19 

PADA 

RESTORAN 

CEPAT SAJI 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGA

N DAN NIAT 

PERILAKU 

Variabel 

Independen 

kualitas 

layanan dan 

kualitas 

makanan 

sedngkan 

variabel 

dependen 

yaitu 

kepuasan 

pelanggan 

dan niat 

perilaku 

Kuesioner 

BURGER 

KING DI 

YOGYAK

ARTA 
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BELI ULANG 

BURGER 

KING DI 

YOGYAKAR

TA 

5 

Ike 

Widiyasar

i (2021), 

PENGARUH 

HARGA DAN 

TEMPAT 

USAHA 

TERHADAP 

PENDAPATA

N MENURUT 

EKONOMI 

EKONOMI 

ISLAM” 

Variebl 

Independen 

dalam harga 

dan tempat 

usaha. 

Sedangkan 

variabel 

dependen 

yaitu 

pendapatan. 

Kuesioner 

Gerai 

Handphone 

di 

Sukarame 

Bandar 

Lampung 

6 

Ryan 

Maulana 

(2020), 

PENGARUH 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA, 

LOKASI 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGA

N SOLONG 

KUPI 

BANDA 

ACEH 

Variabel 

independen 

dalam 

penelitian ini 

yaitu kualitas 

produk, 

harga dan 

lokasi 

sedangkan 

variabel 

dependen 

yaitu 

kepuasan 

pelanggan. 

Kuesioner 

PELANGG

AN 

SOLONG 

KUPI 

BANDA 

ACEH 

7 

Fauzyah 

Nabila 

Iswandi 

(2021) 

PENGARUH 

KUALITAS 

LAYANAN, 

HARGA, 

LOKASI, 

DAN 

SHARIAH 

COMPLIANC

E 

TERHADAP 

KEPUASAN 

PELANGGA

N (STUDI 

KASUS 

HOTEL 

GRAND 

DAFAM 

ROHAN 

YOGYAKAR

TA)”. 

variabel 

independen 

Kualitas 

pelayanan, 

harga, lokasi, 

dan shariah 

compliance. 

Ariabel 

dependen: 

kepuasan 

pelanggan 

Kuesioner 

HOTEL 

GRAND 

DAFAM 

ROHAN 

YOGYAK

ARTA 
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8 

Yoyok 

Suyoto 

Arief dan 

Muhamm

ad Yusuf 

Alfarizy 

(2019) 

“PENGARUH 

KUALITAS 

PELAYANA

N SYARIAH 

TERHADAP 

KEPUASAN 

KONSUMEN

” 

 Kuesioner 

KESUMA 

RESTAUR

ANT 

9 

Ira Mulia 

Safitri 

(2020), 

“PENGARUH 

HARGA, 

TEMPAT, 

PRODUK 

DAN 

PELAYANA

N 

PEDAGANG 

TERHADAP 

KEPUASAN 

KONSUMEN 

DITINJAU 

DARI 

MARKETING 

SYARIAH 

(STUDI 

PADA 

PEDAGANG 

REX 

PEUNAYON

G BANDA 

ACEH)”. 

Variabel 

independen: 

pengaruh 

harga, tempat 

produk, 

pelayanan 

pedagang 

Variabel 

dependen: 

kepuasan 

konsumen 

ditinjau dari 

marketing 

syariah 

Kuesioner 

PEDAGAN

G REX 

PEUNAYO

NG 

BANDA 

ACEH 

10 

Agus Eko 

Sujianto 

dan 

Thaqilla 

Hakunta 

(2022), 

“PENGARUH 

KUALITAS 

PELAYANA

N ISLAMI, 

KUALITAS 

PRODUK, 

HARGA, 

DAN LOKASI 

TERHADAP 

LOYALITAS 

PELANGGA

N DENGAN 

KEPUASAN 

PELANGGA

N SEBAGAI 

VARIABEL 

INTERVENIN

G DI 

WARUNG 

KOPI 

Vriabel 

independen: 

pengaruh 

kualitas 

pelayanan 

islami, 

kualitas 

produk, 

harga, lokasi 

Variabel 

dependen” 

loyalitas 

pelangganan 

dengan 

kepuasan 

pelanggan  

sebagai 

variabel 

intervening 

Kuesioner 

WARUNG 

KOPI 

TEQUILA 

TULUNG

AGUNG 
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TEQUILA 

TULUNGAG

UNG”. 

 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, terdapat pada 

subjek penelitian atau lokasi penelitian yaitu pedagang kaki lima sop kaki 

yang pertama kali di teliti dengan judul penelitian ini. Alasan pemilihan 

lokasi ini karena pedagang kaki lima biasanya tidak memperhatikan 

kebersihan makanannya sehingga kepuasan konsumen dibawah rata-rata 

standar. Berbeda dengan  pedagang kaki lima sop kaki sapi H. Kusnan 

memberikan kualitas makanan yang paling favorit di usaha sop kaki sapi H. 

Kusnan adalah sop campur sumsum yang terdiri dari beberapa potongan 

daging, babat, jantung, paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang 

enak. 

Penelitian terdahulu merupakan hal yang penting sebagai dasar 

pemikiran dan acuan dalam pembuatan proposal ini. Berdasarkan hasil dari 

10 penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan dengan penelitian ini, 

yaitu persamaan pada variabel (kualitas makanan, kualitas pelayanan dan 

kepuasan konsumen). Berdasarkan uraian mengenali penelitian terdahulu, 

dapat dilihat bahwa adanya perbedalan antara variabel yang diteliti oleh 

peneliti sebelumnya dengan peneliti sekarang, dimana penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan lokasi usaha, kualitas makanan, dan 

kepuasan konsumen sebagai variabel independen dan pendapatan ekonomi 

islam sebagai variabel dependen. 
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2.4      Kerangka Konseptual 

Keralngkal konseptuall merupalkaln model konseptua ll tentalng balgalimalna l 

teori berhubungaln dengaln berbalgali falktor ya lng telalh diidentifikalsi sebalgali 

malsallalh ya lng penting.(Husein Uma lr, 2015) Komponen uta lmal paldal 

keralngkal konseptuall dikembalngkaln aldallalh independent va lrialbles (valrialbel 

bebals), dependent valrialbles (valrialbel terikalt).  

Lokalsi merupalkaln tempalt yalng menjaldi pusalt kegialtaln usalhal, balik 

teknis, aldministralsi, malupun malnaljeriall. Lokalsi salngalt menentukaln 

keberhalsilaln bisnis. Sebalb, dengaln lokalsi yalng straltegis pelalku usalhal dalpalt 

memperbesalr pelualng demi mendalpaltkaln konsumen. Loka lsi jugal menjaldi 

sualtu investalsi jalngkal palnjalng balgi usalhal. Menurut Heizer da ln Render 

(2015), Lokalsi memiliki kekualsalaln untuk membualt straltegi bisnis 

perusalhalaln sehinggal lokalsi merupalkaln pendorong bia lya l daln pendalpaltaln 

paldal perusalhalaln, sehinggal lokalsi yalng tepalt alkaln menguntungkaln balgi 

perusalhalaln, seballiknyal lokalsi yalng kuralng tepalt dalpalt menurunkaln 

efektivitals perusalhalaln. Keputusaln mengenali loka lsi mewalkili balgialn 

penting dallalm proses perencalnalaln straltegis halmpir di setialp orgalnisalsi. 

Wallalupun mungkin alkaln terlihalt balhwal keputusa ln mengenali lokalsi 

merupalkaln permalsallalhaln terkalit orgalnisalsi balru, orgalnisalsi yalng sudalh alda l 

seringkalli memiliki kepentinga ln ya lng lebih besalr (J. Willia lm daln Chuong, 

2014). Menurut Halndoko (2012), pemiliha ln lokalsi ya lng tepalt alkaln 

meminimumkaln bebaln bialya l (investalsi daln operalsionall) jalngkal pendek 

malupun jalngkal palnjalng, daln alkaln meningkaltkaln dalya l saling perusalhalaln. 
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Kuallitals malkalnaln menurut Perry (2006) dallalm Winalrjo daln Jalpalrialnto 

(2017:1) menya ltalkaln balhwal memberikaln kuallitals malkalnaln yalng sesuali 

dengaln halralpaln pelalnggaln dalpalt memberikaln pengalruh ya lng positif untuk 

hubungaln alntalral perusalhalaln daln pelalnggaln. Penila lialn pelalnggaln dimulali 

dalri salalt pelalnggaln mencicipi ma lkalnaln kemudialn memberikaln penilalialn 

terhaldalp kuallitals malkalnaln tersebut. Kuallitals malkalnaln merupalkaln 

kesesualialn malkalnaln ya lng dikonsumsi oleh pela lnggaln. Kuallitals malkalnaln 

menurut Knight daln Kotschevalr (2000) dallalm Suhalrtalnto (2018:12) 

menya ltalkaln balhwal tingkalt konsistensi kuallitals menu ya lng dicalpali dengaln 

penetalpaln stalndalr untuk produk daln kemudialn mengecek poin-point yalng 

halrus dikontrol untuk meliha lt kuallitals ya lng ingin dica lpali. Point-point 

tersebut meliputi resep da ln pengukuraln ya lng benalr, persialpaln, temperaltur, 

perallaltaln, kondisi produk sela lmal persialpaln, kebersihaln, porsi daln falktor 

lalinnyal. Produk malkalnaln alkaln mempunyali stalndalr sendiri, ja ldi terdalpalt 

balnya lk stalndalr dallalm setialp menu malkalnaln. 

Kuallitals malkalnaln didefinisikaln sebalgali sebualh konsep kuallitals ya lng 

dalpalt memberikaln walwalsaln tentalng balgalimalnal mempertalhalnkaln kuallitals 

produk daln balgalimalnal pelalnggaln melihalt produk disa ljikaln. Kotler (2003) 

dallalm Suhalrtalnto (2018:12) mendefinisikaln kuallitals malkalnaln sebalgali 

kemalmpualn sualtu balralng untuk memberikaln halsil altalu kinerjal ya lng sesuali 

altalu melebihi dalri alpal yalng diinginkaln pelalnggaln. Kuallitals malkalnaln dallalm 

hall ini dia lmbil dalri istilalh food quallity, yalng mencalkup malkalnaln daln 

minumaln. Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt diketalhui balhwal kuallitals 
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malkalnaln merupalkaln kemalmpualn produk malkalnaln untuk memenuhi balhkaln 

melebihi ekspekta lsi altalu alpal ya lng diinginkaln pelalnggaln. Menurut Kotler 

daln Alrmstrong (2012: 283), aldallalh kemalmpualn sualtu produk untuk 

melalkukaln sualtu fungsi, terma lsuk dalyal talhaln keseluruhaln, kealndallaln, 

alkuralsi, kemudalhaln penggunalaln daln perbalikaln produk, daln kinerja l 

malkalnaln. Menurut Malrgalrethal daln Edwin (2012), kua llitals malkalnaln 

merupalkaln falktor penting dallalm keputusaln pembelialn konsumen, sehingga l 

dalpalt diliha lt balhwal peningkaltaln kuallitals malkalnaln mengalralh palda l 

keputusaln pembelialn. Kuallitals malkalnaln dalpalt mempengalruhi kepualsaln 

konsumen, ja ldi alkaln lebih balik jikal Alndal dalpalt meningkaltkaln kuallitals 

malkalnaln sebalgali dalsalr straltegi pemalsalraln Alndal. Menurut Dita l (2010) 

kuallitals malkalnaln salngalt berpengalruh terhaldalp kepualsaln konsumen, 

sehinggal sebaliknyal perusalhalaln dalpalt mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln 

kuallitals malkalnaln sebalgali dalsalr straltegi pemalsalralnnyal. Setialp produk 

memiliki stalndalr malsing-malsing, sehinggal aldal balnyalk stalndalr paldal setialp 

menu. Menurut West (2012) da llalm Palsalribu (2014), indika ltor kuallitals 

palngaln aldallalh walrnal, bentuk, penya ljialn daln bentuk. 

Kepualsaln Konsumen aldallalh sejaluh malnal malnfalalt sebualh produk 

diralsalkaln sesuali dengaln alpal yalng dihalralpkaln konsumen sa lmpali mencalpali 

baltals malximall ralsal puals itu. Usalhal memualskaln konsumen halrus dilalkukaln 

secalral menguntungkaln altalu dengaln situalsi salmal menalng (win-win 

situaltion), yalitu kealdalaln dimalnal kedual belalh pihalk meralsal puals daln tidalk 

aldal ya lng dirugikaln.(Gunalwaln Aldisucipto, 2010) Dallalm islalm, kepualsaln 
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konsumen untuk memenuhi kebutuha lnnya l cenderung untuk memilih balralng 

daln jalsal ya lng memberikaln malslalhalh malksimum yalng berkalitaln eralt dengaln 

kebutuhaln, keinginaln, malslalhalh, malnfalalt, berkalh, keya lkinaln daln kehallallaln. 

Ekonomi Isla lm aldallalh ilmu yalng mempelaljalri usalhal malnusial untuk 

mengallokalsikaln daln mengelolal sumber dalya l untuk mencalpali fallalh 

berdalsalrkaln paldal prinsip-prinsip daln nilali-nilali All-Quraln daln sunnalh.(Pusalt 

pengkaljialn, 2009) Dallalm palndalngaln islalm, ya lng menjaldi tolalk ukur dallalm 

menilali kepualsaln konsumen aldallalh stalndalr syalrialh. Sta lndalr syalrialh ya lng 

digunalkaln dallalm menilali kepualsaln konsumen aldallalh sifalt jujur, sifalt 

almalnalh, tidalk mengalndung ribal, balralng ya lng dikonsumsi ha lrus 

hallall.(Sumalr’in, 2019) 

Valrialbel penelitialn ini ya litu valrialbel bebals altalu independen daln 

valrialbel terikalt altalu dependen. Valrialbel independen dallalm penelitialn ini 

aldallalh pengalruh lokalsi usalhal sebalgali (X1) yalng mempunya li 3 indikaltor 

ya litu: l jalan raya, lahan parkir, dan lingkungan, kemudian kua llitals malkalnaln 

sebalgali (X2) ya lng mempunyali 3 indikaltor, yalitu kebersihan, harga, dan 

kualitas rasa, sedangkan kepuasan konsumen (X3) yang mempunyai 4 

indikator, yaitu tingkat kepuasan, pembelian ulang, menjadi setia atau loyal, 

memberikan komentar yang menguntungkan tentang outlet dan produk 

Valrialbel dependen altalu terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh pendapatan 

ekonomi islam (Y) ya lng memiliki 3 indikaltor, yalitu: pelayanan, promosi, 

variasi.. Berikut ini aldallalh keralngkal pemikiraln yalng penulis galmbalrkaln untuk 
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mempermudalh alralhaln tujualn penelitialn. Aldalpun keralngkal pemikiraln paldal 

galmbalr aldallalh sebalgali berikut: 

                

                 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Keteralngaln: 

H1 : Pengalruh (X1) terhaldalp Y secalral palrsiall                                      

H2 : Pengalruh (X2) terhaldalp Y secalral palrsiall                

H3 : Pengaruh (X3) terhadap Y secara parsial 

H4 : Pengalruh (X1), (X2) dan (X3) terhaldalp (Y) secalral simultalnl 

2.5      Hipotesis Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa, hipotesis ialah 

dugaan sementara atas jawaban dari masalah pada penelitian. Dengan ini, 

rumusan masalah akan lebih efisien jika disusun dalam bentuk pertanyaan. 

Dapat dikatakan sebagai dugaan sementara karena jawaban hanya 

berdasarkan teori yang ada, belum ada fakta-fakta yang muncul dari 

pengumpulan data. Hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban yang teoritis 
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belum jawaban empiris terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan 

pada paparan diatas maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa hipotesis 

merupakan kesimpulan sementara dari penelitian yang kebenarannya harus 

diuji berdasarkan data yang telah terkumpul dengan cara menetapkan suatu 

teori yang relevan dengan sementara waktu dimana kebenarannya masih 

perlu diuji. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut: 

H1 : Lokasi usaha berpengaruh terhadap penghasilan pegelola produk sop 

kaki sapi 

H2 : Kualitas makanan berpengaruh terhadap penghasilan pengelola produk 

sop kaki sapi 

H3 : kepuasan konsumen berpengaruh terhadap penghasilan pengelola 

produk sop kaki sapi 

H4 : lokasi usaha, kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh 

terhadap penghasilan pengelola produk sop kaki sapi 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kualntitaltif, yalitu upalyal seoralng 

peneliti menemuka ln pengeta lhualn dengaln memberi da ltal berupal alngkal. 

Penelitia ln ini untuk mengeta lhui pengalruh lokalsi usalhal (X1), kualitas 

makanan (X2) daln kepuasan konsumen (X3) terha ldalp pendalpaltaln ekonomi 

islalm (Y) . 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Walktu penelitialn 

Untuk penelitialn dengaln judul pengaruh lokasi usaha, kualitas 

makanan dan kepuasan konsumen terhadap penghasilan pengelola 

dalam ekonomi islam pada usaha sop kaki sapi h. Kusnan Walktu 

penelitialn 1 Januari 2023 salmpali Selesali. Peneliti memilih melalkukaln 

penelitialn di pedalgalng kalki limal sop kalki salpi H. Kusnaln kalrenal 

merupalkaln sallalh saltu pedalgalng kalki limal terlalris di Kotal Suralbalyal 

3.2.2 Lokalsi penelitialn 

Untuk penelitialn dengaln pengaruh lokasi usaha, kualitas 

makanan dan kepuasan konsumen terhadap penghasilan pengelola 

dalam ekonomi islam pada usaha sop kaki sapi h. Kusnan. 

Populalsinyal aldallalh pelalnggaln seluruh malsyalralkalt Suralbalyal, malkal 
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lokalsi penelitialn beraldal di jl. ralyal jemursalri no 14 jemur wonosalri, 

kec wonocolo kotal Suralbalya l jalwal timur 60237 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi merupakan gagasan yang di dalamnya mencakup 

objek maupun subjek yang memiliki kuantitas dan ciri-ciri tertentu 

yang sudah ditetapkan oleh peneliti agar dapat dikaji lebih lanjut 

serta dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada 

penelitian ini merupakan responden yang melakukan pembelian di 

sop kaki sapi baik pelanggan baru maupun pelanggan lama. 

Berdasarkan observasi dan waktu yang digunakan untuk penelitian 

responden ini tidak diketahui jumlahnya. Populasi pada penelitian 

ini didapatkan berdasarkan responden konsumen yang berkunjung 

pada outlet sop kaki sapi Surabaya. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah kurang lebih 100 konsumen. 

3.2.3 Sampel  

Merupakan sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. 

Jika populasi suatu penelitian banyak dan peneliti tidak 

memungkinkan dalam mempelajari semuanya, maka sampel berperan 

penting. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

ditentukan menggunakan rumus isaac dan michael, yang berdasarkan 

tabel isaac dan michael seperti tabel dibawah ini: 
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N 
Signifikasi 

1% 5% 10% 

10 10 10 10 

15 15 14 14 

20 19 19 19 

25 24 23 23 

........... ............ ....... ........... 

100 87 78 73 

                  Sumber: tabel isaac dan michael 

Adapun rumus perhitungan sampel menggunakan rumus isaac 

dan michael, sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Sampel Rumus isaac dan michael 

Keterangan: 

S =Jumlah sampel 

λ2 = Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan 

tinggkat kesalahan (derajat kebebasan 1 dan tinggkat kesalahan 5% 

harga chi kuadrat = 3,81)  

N = jumlah populasi 

Ρ = peluang benar (0,5) 

Q = peluang salah (0,5) 
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d2 = perbedaan antara rata rata sampel dan rata rata popuasi ( 

perbedaan bisa 0,05)  

3.4 Definisi Opersional dan Pengukuran Variabel 

3.4.1 Definisi Opersional 

Definisi operasional ialah uraian mengenai definisi dan 

indikator setiap variabel. Definisi operasional akan memberikan 

gambaran atas pengukuran setiap variabel dan indikator yang 

nantinya akan dikembangkan dalam penelitian ini. Definisi 

operasional merupakan penjelasan mengenai ruang lingkup 

penelitian yang dapat memudahkan peneliti dalam mengukur, 

mengamati serta mengembangkan instrumen penelitian. Dengan 

demikian, definisi operasional akan menggambarkan penelitian ini 

yang menyangkut variabel penelitian dengan disajikan dalam bentuk 

tabel, yaitu: 

          Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 
Lokasi 

Usaha (X1) 

Tempat melayani 

konsumen, dapat 

pula diartikan 

sebagai tempat 

untuk memajangkan 

barang-barang 

dagangannya. 

Kasmir (2018:129) 

1. jalan raya 

2. lahan parkir 

3. lingkungan 

likert 

2 

Kualitas 

makanan 

(X2) 

karakteristik kualitas 

dari makanan yang 

dapat diterima oleh 

konsumen, seperti 

ukuran, bentuk, 

warna, konsistensi, 

tekstur, dan rasa. 

1. kebersihan 

2. harga 

3. kualitas rasa 
likert 
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Potter dan Hotchkiss 

(2019), 

3 

Kepuasan 

Konsumen 

(X3)  

evaluasi pilihan 

yang disebabkan 

oleh keputusan 

pembelian tertentu 

dan pengalaman 

dalam menggunakan 

atau mengkonsumsi 

barang atau jasa. 

Bahrudin, M., dan 

Zuhro, S. (2018) 

1. pelayanan  

2. promosi 

3. variasi 

likert 

4 

Penghasilan 

pengelola 

Ekonomi 

islam (Y) 

pendapatan dari 

usaha yang jelas dan 

halal. Pendapatan 

halal bisa 

mendatangkan 

berkah 

yang diberikan 

Allah. Kekayaan 

dari kegiatan seperti 

pencurian, korupsi 

bahkan transaksi 

ilegal telah 

menyebabkan 

bencana di dunia 

dan bahkan 

hukuman di akhirat. 

Padahal harta halal 

membawa berkah 

dunia dan 

membawa keamanan 

akhirat 

(Almalia,2019) 

1. Penghasilan 

2. Anggaran 

biaya 

3. Transaksi  

likert 

                            Sumber: Data yang diolah oleh penulis 

 

3.4.2 Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel 

terikat akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert ialah 

skala yang dipakai dalam mengukur sikap, perilaku maupun 

pendapat setiap individu mengenai fenomena yang terjadi 

(Sugiyono, 2017). Skala ini disusun oleh likert yang digunakan 
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dalam mengukur sikap, pandangan maupun pendapat setiap individu 

dan kelompok tertentu mengenai fenomena yang ada. Dimana 

jawaban pada setiap instrumen pertanyaan mempunyai nilai positif 

dan negatif. Dalam menentukan nilai yang bersumber pada skala 

likert dimulai dari pendapat responden yang termasuk dari 

penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada setiap jawaban 

kuesioner, seperti yang disajikan pada tabel 3.2 berikutnya. Pada 

tahap ini setiap jawaban yang diberikan responden memiliki kode 

sekaligus nilai yang digunakan untuk menentukan frekuensi 

kecenderungan responden pada pertanyaan yang diberikan dan 

diukur dalam bentuk angka. 

           Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert 

No Skala Skore 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang setuju 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

                                        Sumber: (Sugiyono, 2017) 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan ialah jenis 

data yang bersifat kuantitatif. Data kuantitatif yang nantinya 

disajikan dalam bentuk tabel yang berisi angka-angka yang 
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diperoleh secara langsung dari penelitian maupun data kualitatif 

yang kemudian diolah menjadi data kuantitatif. 

3.5.2 Sumber Data  

Sumber daltal aldallalh subjek dalri malnal alsall daltal penelitialn itu 

diperoleh. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder: 

1) Sumber daltal primer, data primer ialah data yang diperoleh dari 

hasil survei lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan 

data yang original. Dimana data primer ini akan diperoleh 

lalngsung dalri responden ya litu konsumen usaha sop kalki salpi H. 

Kusnaln 

2) Sumber daltal sekunder, Data sekunder ialah data yang sudah ada 

pada tempat penelitian yang dituju. Dengan ini, peneliti hanya 

mencari serta mengumpulkan saja. Data sekunder ini diperoleh 

dari dokumen, daltal-daltal, buku-buku, jurnall-jurnall daln sumber-

sumber lalinnyal yalng berkalitaln dengaln persoa llaln yalng alkaln 

diteliti. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik ini digunakan karena 

fenomena akan lebih mudah dimengerti jika peneliti berinteraksi dengan 

subjek penelitian, disamping itu peneliti juga melengkapi data yang 

diperlukan seperti dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini 
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(Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln calral yalng 

dilalkukaln peneliti untuk menalngkalp altalu menjalring informalsi kualntitaltif 

dalri responden sesuali dengaln lingkup penelitialn. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini, sebagai berikut 

: 

1) Kuesioner 

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh jawaban atas 

pertanyaan tertulis kepada responden. Pertanyaan yang diajukan harus 

mengenai variabel yang diteliti dan setiap jawaban memiliki nilai. 

Kuesioner ini digunakan dalam memperoleh data dari pelanggan yang 

melakukan pendapatan ekonomi islam pada sop kaki sapi. 

2) Wawancara 

Wawancara digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengetahui keterangan ataupun data melalui tanya jawab secara 

langsung. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan Bapak 

kusnan selaku pengelola dari sop kaki sapi surabaya untuk mengetahui 

profil outlet, jumlah pelanggan dan minat beli pelanggan. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data setiap variabel yang harus digali 

berupa bentuk catatan, buku maupun majalah. Dokumentasi iala 

sumber data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti, namun melalui 

orang lain. Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk 
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memperoleh data mengenai arsip atau catatan dari outlet sop kaki sapi 

dan data lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti. 

3.7 Uji Validitas Instrument Penelitian 

3.7.1 Uji Validitas 

Valliditals mempunyali alrti sejaluh ma lnal ketepaltaln daln 

kecermaltaln sualtu instrumen pengukur (tes) da llalm melalkukaln fungsi 

ukurnya l. Uji valliditals digunalkaln untuk mengeta lhui seberalpal cermalt 

sualtu instrumen altalu item-item dallalm mengukur a lpal ya lng ingin 

diukur. Item kuesioner ya lng tidalk vallid beralrti dalpalt mengukur alpa l 

ya lng ingin diukur sehinggal halsil yalng didalpalt tidalk alkaln dipercalyal, 

sehinggal item ya lng tida lk vallid halrus dibualng altalu diperbaliki. 

Metode pengalmbilaln keputusa ln untuk uji valliditals sebalgali berikut:  

Uji validitas ini dapat diukur dengan membandingkan nilai hitung r 

(correct item total correlation) dengan nilai tabel r menggunakan 

ketentuan degree of freedom (df) = n – 2 (Ghozali, 2018): 

Keterangan: 

df : degree of freedom 

n : Jumlah sampel 

      Tolak ukur kuesioner pada uji validitas ini jika: 

1) rhitung >  rtabel maka dinyatakan valid, jika nilai sig < 0,05. 

2) rhitung <  rtabel dinyaakan tidak valid, jika nilai sig > 0,05. 
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3.7.2 Uji Reabilitas 

Relialbilitals adalah seja luh malnal halsil sualtu pengukuraln 

memiliki keterpercalyalaln, keteralndallaln, konsistensi, kesta lbilaln yalng 

dalpalt dipercalya l. Uji relialbilitals digunalkaln untuk menguji 

konsistensi allalt ukur, alpalkalh halsilnyal tetalp konsisten altalu tidalk jikal 

pengukuraln diulalng. Instrumen kuesioner yalng tidalk relialbel malka l 

tidalk konsisten untuk pengukura ln sehinggal halsil pengukuraln tidalk 

dalpalt dipercalya l. Uji relialbilitals yalng balnyalk digunalkaln palda l 

penelitialn ya litu menggunalkaln metode Cronba lch Allphal. Metode 

pengalmbilaln keputusaln untuk uji relialbilitals menggunalkaln baltalsaln 

0,6. Menurut Sekalraln (1992), relialbilitals kuralng dalri 0,6 aldallalh 

kuralng balik, sedalngkaln 0,7 dalpalt diterimal daln di altals 0,8 aldallalh 

balik 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cita rasa, harga 

dan keragaman menu yang mempengaruhi keputusan pembelian sop 

kaki sapi. Teknik analisis data ini ialah teknik yang digunakan jika 

seluruh data penelitian sudah terkumpul. Teknik analisis data ini 

berupa angka maupun statistik. Statistik dijadikan sebagai kumpulan 

metode yang bisa digunakan dalam memberikan kesimpulan dari 

penelitian ini, tahapannya antara lain: 
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1) Uji normallitals 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh dalta l 

terdistribusi dengaln normall altalu tidalk. Alnallisis palralmetrik 

seperti korelalsi Pealrson mensyalraltkaln balhwal daltal halrus 

berdistribusi dengaln normall. Uji normallitals ya lng balnyalk 

digunalkaln ya litu dengaln metode Uji Liliefors dengaln 

Kolmogorov-Smirnov. Metode pengalmbilaln keputusaln untuk uji 

normallitals yalitu jikal signifikalnsi (Alsymp.sig) > 0,05 malkal dalta l 

berdistribusi normall daln jikal Signifikalnsi (Alsymp.sig) < 0,05 

malkal daltal tidalk berdistribusi normall. (Duwi priyaltno, h. 97) 

2) Uji heteroskedastisitas 

Pada pengujian ini memiliki fungsi dalam menilai apakah 

terdapat ketidaksamaan jenis residual dari setiap pengamatan ke 

model regresi linear. Jika hasilnya tetap tidak ada kesamaan, hal 

ini disebut dengan heteroskedastisitas. Ada cara dalam 

menentukan kasus heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 

Glejser (Ghozali, 2018). Metode pengujian yang digunakan 

adalah metode Glejser. Metode ini dikerjakan dengan 

mengintegrasikan variabel independen dengan nilai absolut dari 

residu (e): 

1) Nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka gejala 

heteroskedastisitas terjadi 
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2) Nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka gejala 

heteroskedastisitas tidak terjadi 

3) Uji multikolinearitas 

Tes multikolinearitas memiliki tujuan dalam menguji 

korelasi bebas yang telah ditentukan dalam model regresi. Model 

yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel bebas. 

Gejala multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat 

melalui nilai toleransi dan faktor inflasi varians (VIF). Dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai toleransi dan VIF, 

yaitu (Ghozali, 2018): 

1) Toleransi > 0,10 dan VIF < 10,0 tidak terjadi 

multikolinearitas 

2) Toleransi < 0,10 dan VIF > 10,0 terjadi multikolinearitas 

3.8.2 Regresi Linear Berganda 

Pada model analisis regresi linear berganda ini digunakan 

peneliti dalam mengetahui setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat dengan model ekonometrika yang menggunakan teknik 

kuadrat kecil. Dalam analisis ini diketahui variabel bebas, yaitu 

lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen 

(X3) mempengaruhi variabel terikat, yaitu pendapatan ekonomi 

islam (Y). Penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS versi 

20 agar memperoleh hasil yang akurat. Rumus dari persamaan 
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analisis regresi linear berganda yang dipakai, yaitu:

 

       Keterangan : 

Y = pendapatan ekonomi islam 

a = Konstanta 

X1 = lokasi usaha 

X2 = kualitas makanan 

X3 = Kepuasan konsumen 

e = Standar eror 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

3.9 Pengujian Hipotesis 

Dalam melakukan uji pada hipotesis, penelitian ini menggunakan 

regresi logistik. Dimana uji regresi logistik ini digunakan peneliti sebagai 

upaya memprediksikan peluang pada suatu kejadian dengan 

menghubungkan data dan fungsi kurva logistik. Metode ini sama halnya 

dengan analisis regresi pada umumnya 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut wiratma (2015:10) uji t adalah pengujian koefisien 

regresi parsial individual yang digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X) secaral individual mempengaruhi variabel 

dependen (Y). Langkah-langkah menggunakan uji t, yaitu: 

(Theresial, 2018) 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3  
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1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tolak ukur pada pengambilan keputusan menggunakan uji T 

memiliki aturan, apabila Thitung > Ttabel, maka variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila 

Thitung < Ttabel, maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

 

 

Keterangan: 

rp = Koefisien parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel 

k = Jumlah variabel (bebas + terikat) 

t = Thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ttabel 

3.9.2 Uji Simultan (Uji  f) 

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

dengan tingkat kepercayaan (Confidence Interval) sebesar 5% 

dengan menggunakan rumus statistik. Rumus Uji F sebagai berikut 

(Sugiyono, 2017) 
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Hipotesis untuk menguji secara simultan, sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh secara 

signifikan dari variabel bebas yaitu lokasi usaha (X1), kuaitas 

makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu Penghasilan pengelola Ekonomi 

islam (Y) 

2) Jika nilai signifikan < 0,05, artinya terdapat pengaruh secara 

signifikan dari variabel bebas yaitu lokasi usaha (X1), kualitas 

makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu penghasilan penglola Ekonomi 

islam (Y) 

Dalam menguji seluruh variabel menggunakan uji F, 

mempunyai aturan sebagai berikut: 

1) Apabila Fhitung > Ftabel, maka variabel independen 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

2) Apabila Fhitung < Ftabel, maka variabel independen tidak 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
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Keterangan: 

R = Koefisien korelasi ganda 

k = Jumlah variabel bebas (independen) 

n = Jumlah responden sampel 

3.9.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 dilakukan dengan tujuan dalam mengukur sejauh 

mana kemampuan model regresi terjadi dalam setiap variabel 

dependen. Dimana pada R2 dijelaskan mengenai besarnya masing-

masing variabel independen ke variabel dependen, sehingga 

diketahui pada variabel independen yang mana yang memiliki hasil 

yang dominan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Koefisien determinasi memiliki nilai 0 hingga 1 (0 < R2 < 1). Jika 

R2 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen, bila R2 semakin besar mendekati 1, 

artinya semakin besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dan bila R2 semakin kecil mendekati 0, artinya 

semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Penyajian Data Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Usaha sop kaki sapi H. Kusnan yang ada di kota 

Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan adalah sebuah usaha khas 

jakarta, sop kaki sapi H. Kusnan  sudah ada sejak tahun 1998. 

Sop kaki sapi H. Kusnan pertama kali buka di jl. jemursari 

no 14 Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan  telah membuka 

cabang di jl. tenggilis mejoyo kota Surabaya. Hadir dengan 

konsep sajian bercita rasa buatan rumah dengan rasa otentik 

dan harga yang ramah. Warung  ini buka setiap hari mulai 

pukul 16.30 WIB sampai pukul 23.00 WIB Bahkan varian 

isi di sop kaki sapi H. Kusnan yang nikmat memikat 

sekarang menjadi menu legendaris yang lekat dengan citra 

rasa yang nikmat. Menu makanan yang paling favorit di 

usaha sop kaki sapi H. Kusnan adalah sop campur sumsum 

yang terdiri dari beberapa potongan daging, babat, jantung, 

paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang enak. 

Usaha sop kaki sapi H. Kusnan memiliki lokasi yang mudah 

dijangkau dan suasana yang nyaman membuat sop kaki sapi 

H. Kusnan serasa rumah kedua. Tak heran jika sop kaki sapi 

H. Kusnan menjadi lokasi bersantap favorit banyak keluarga 
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di Surabaya. Penghasilan per hari 1.500.000 – 2.000.000, 

penghasilan per bulan 45.000.000 – 60.000.000, penhasilan 

per tahunnya 540.000.000 – 720.000.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  lintas saat ini, lihat              

https://maps.app.goo.gl/JkQ5FPo3vBS1Sejq8  

         Gambar 4.1 Peta Lokasi Sop Kaki Sapi H. Kusnan 

4.1.2 Struktur Organisasi Sop Kaki Sapi Surabaya 

Struktur organisasi yang dibentuk oleh perusahaan 

digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Maka dalam segala kegiatan yang dilakukan oleh karyawan 

ada pembagian tugas pada setiap karyawannya sehingga 

antar karyawan memiliki tanggung jawab masing-masing. 

Struktur organisasi ini mempermudah karyawan dalam 

menjalankan tugasnya sesuai dengan keahlian yang dimiliki 

serta memiliki tanggung jawab masing-masing. Struktur ini 

memperjelas wewenang, tugas, tanggung jawab dengan ini 

akan mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

https://maps.app.goo.gl/JkQ5FPo3vBS1Sejq8
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                                           Sumber: Buku catatan dari sop kaki sapi Surabaya 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Sop Kaki Sapi 

Surabaya 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan tugas, 

wewenang dan tanggung jawab pada setiap karyawan Sop 

Kaki Sapi, sebagai berikut : 

1) Owner Outlet 

Owner Outlet mempunyai tugas dan wewenang dalam: 

a) Menyediakan modal perusahaan atas anggaran 

operasional yang dibutuhkan outlet 

b) Membuat sistem pelaporan dalam kurun waktu harian, 

mingguan atau tahunan. 

c) Melakukan evaluasi terhadap karyawan yang 

melakukan kesalahan 

d) Bertanggung jawab atas kemajuan outlet 
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e) Sebagai pengambil keputusan dalam outlet 

2) Pengelola 

Pengelola oulet mempunyai tugas dan wewenang dalam: 

a) Merekrut karyawan baru 

b) Mengelola karyawan secara optimal dan efektif 

c) Mengontrol semua area outlet 

d) Bertanggung jawab penuh atas keseluruhan 

operasional outlet dan keamanan outlet 

e) Bertanggung jawab atas keluhan atau komplain dari 

konsumen dan memikirkan tindakan apa yang harus 

dilakukan 

3) SPV 

Supervisor outlet memiliki tugas dan wewenang dalam: 

a) Mengatur kerja staff  bawahannya 

b) Memberikan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan 

c) Mampu membuat karyawan menjadi disiplin dan 

memberikan motivasi agar semangat bekerja 

d) Memberikan informasi kepada atasan atas kondisi staf 

bawahannya 

e) Mampu membuat rencana dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

4) Kapten 

Kapten restoran memiliki tugas dan wewenang dalam: 
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a) Bertanggung jawab atas kelancaran operasional outlet. 

b) Mengawasi kinerja staf agar sesuai dengan peraturan 

outlet. 

c) Mengontrol kebersihan lingkungan outlet. 

5) Staf 

Staf restoran memiliki tugas dan wewenang dalam: 

a) Melayani konsumen dengan ramah. 

b) Mencatat dan memastikan pesanan konsumen. 

c) Memberikan rekomendasi kepada konsumen mengenai 

menu recommended. 

d) Stand by dan memperhatikan konsumen jika 

memerlukan bantuan lainnya. 

4.2 Analis Data 

4.2.1 Karateristik Responden 

Terdapat 2 karakteristik responden yang dimasukkan 

dalam penelitian ini, yaitu: jenis kelamin, dan usia. 

Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut 

pada tabel mengenai data responden sebagai berikut : 

1) Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 Karateristik Responden  Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. Laki-Laki 35 43,75% 

2. Perempuan 45 56,25% 

Jumlah 80 100% 
 (Sumber:Data SPSS 2.0) 
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Tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah responden 

paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 45 orang dengan persentasi 

56,25%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 35 

orang dengan persentasi 43,75%. Hal ini menunjukan 

bahwa sering berkunjung ke pedagang kaki lima sop 

kaki sapi H. Kusnan yang ada di kota Surabaya. 

2) Usia 

         Tabel 4.2 Karasteristik Responden Berdasarkan    

Usia 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Data SPSS 2.0) 

Tabel 4.2 menunjukan usia responden dalam 

penelitian ini sebagaian besar umur 15-25 tahun 

sebanyak 40 orang dengan persentase 50%, pada umur 

26-35 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase 

31,25%, pada umur 36-45 tahun sebanyak 7 orang 

dengan presentase 8,75%, pada umur 46-55 tahun 

sebanyak 7 orang dengan presentase 8,75%  dan pada 

umur >56 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase 

1,25%. 

No Usia Jumlah Persentase 

1 15-25 Tahun 40 50% 

2 26-35 Tahun 25 31,25% 

3 36-45 Tahun 7 8,75% 

4 46-55 Tahun 7 8,75% 

5 >56 Tahun 1 1,25 

Jumlah 80 100% 
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4.3 Hasil Pengujian Data Penelitian 

4.3.1 Uji Validitas 

Valliditals beralsall dalri kaltal vallidity yalng mempunyali alrti 

sejaluh malnal ketepaltaln daln kecermaltaln sualtu instrumen 

pengukur (tes) dallalm melalkukaln fungsi ukurnyal. Uji valliditals 

digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal cermalt sualtu instrumen 

altalu item-item dallalm mengukur alpal yalng ingin diukur. Item 

kuesioner menggunakan kriteria interval yaitu membandingkan 

kesesuaian tiap komponen pertanyaan dari keseluruhan tes 

dengan cara mengkorelasikan antara skor dengan skor total 

skala sikap menggunakan rumus korelasi dengan signifikan 5%l. 

Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka indikator atau pertanyaan 

dinyatakan valid. Untuk signifikan 5% dengan standart 0,361. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

No Pertanyaaan Variabel Sig 
Taraf 

kesalahan 
Hasil 

1 Pertanyaan1 

Lokasi 

usaha (X1) 

,000 0,05 Valid 

2 Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid 

3 Pertanyaan 3 ,000 0,05 Valid 

4 Pertanyaan 4 ,000 0,05 Valid 

5 Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid 

6 Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid 

7 Pertanyaan 1 

Kualitas 

makanan 

(X2) 

,000 0,05 Valid 

8 Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid 

9 Pertanyaan 3 ,000 0,05 Valid 

10 Pertanyaan 4 ,000 0,05 Valid 

11 Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid 

12 Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid 

13 Pertanyaan 1 ,000 0,05 Valid 

14 Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid 
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15 Pertanyaan 3 
Kepuasan 

Konsumen 

(X3) 

,000 0,05 Valid 

16 Pertanyaan 4 ,000 0,05 Valid 

17 Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid 

18 Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid 

19 Pertanyaan 1 

Pendapatan 

Ekonomi 

islam (Y) 

,000 0,05 Valid 

20 Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid 

21 Pertanyaan 3 ,000 0,05 Valid 

22 Pertanyaan 4 ,000 0,05 Valid 

23 Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid 

24 Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid 

 

4.3.2 Uji Reabilitas 

Relialbilitals beralsall dalri kaltal relialbility yalng beralrti 

sejaluh malnal halsil sualtu pengukuraln memiliki keterpercalyalaln, 

keteralndallaln, konsistensi, kestalbilaln yalng dalpalt dipercalyal. Uji 

relialbilitals digunalkaln untuk menguji konsistensi allalt ukur, 

alpalkalh halsilnyal tetalp konsisten altalu tidalk jikal pengukuraln 

diulalng. Instrumen kuesioner yalng tidalk relialbel malkal tidalk 

konsisten untuk pengukuraln sehinggal halsil pengukuraln tidalk 

dalpalt dipercalyal. Uji relialbilitals yalng balnyalk digunalkaln paldal 

penelitialn yalitu menggunalkaln metode Cronbalch Allphal. Metode 

pengalmbilaln keputusaln untuk uji relialbilitals menggunalkaln 

baltalsaln 0,6. Menurut Sekalraln (1992), relialbilitals kuralng dalri 

0,6 aldallalh kuralng balik, sedalngkaln 0,7 dalpalt diterimal daln di altals 

0,8 aldallalh balik. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Cross of 

valvue 
Keterangan 

Lokasi (X1) ,808 0,60 Reliabel 

Kualitas (X2) ,882 0,60 Reliabel 

Kepuasan (X3) ,880 0,60 Reliabel 

Pendapatan (Y) ,896 0,60 Reliabel 

 

Berdarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua 

item dinyatakan lebih lebih besar 0,60, maka dinyatakan valid. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh 

daltal terdistribusi dengaln normall altalu tidalk. Alnallisis 

palralmetrik seperti korelalsi Pealrson mensyalraltkaln balhwal 

daltal halrus berdistribusi dengaln normall. Uji normallitals 

yalng balnyalk digunalkaln yalitu dengaln metode Uji 

Liliefors dengaln Kolmogorov-Smirnov.  

Metode pengalmbilaln keputusaln untuk uji normallitals 

yalitu jikal signifikalnsi (Alsymp.sig) > 0,05 malkal daltal 

berdistribusi normall daln jikal Signifikalnsi (Alsymp.sig) < 

0,05 malkal daltal tidalk berdistribusi normall. Berikut ini 

tabel uji normalitas: 
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 Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 79 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2,87409493 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,098 

Positive ,098 

Negative -,059 

Kolmogorov-Smirnov Z ,873 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,430 

 

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa nilai signifikan pada 

pengujian normalitas 0,430 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa normal. Hasil pengujian Normal P-P 

Plot sebagai berikut: 

 

         Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.3 bahwa titik mendekati garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi 

normal dan layak untuk dianalisis. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya 

terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 

model regresi yaitu dengan melihat (1) nilai tolerance 

dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Jika 

VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka variabel 

terbebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi gejala 

multikolinieritas 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai variance 

inflation factor (VIF) untuk variabel lokasi dengan nilai 

sebesar 1,031, kualitas dengan nilai 1,450, harga dengan 

nilai sebesar 1,467 dan masing-masing variabel nilai 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Lokasi usaha ,970 1,031 

kualitas makanan ,689 1,450 

kepuasan konsumen ,682 1,467 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

74 
 

 

toleransi lebih kecil dari 0,10 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara 

variabel 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini digunakan pada penelitian 

ini dengan tujuan melihat ketidaksamaan variasi dari 

residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan Scatterplot 

dan uji Glejser dengan meregresi variabel independen 

dengan nilai absolut residual. Dimana model regressi 

yang baik jika uji hetoreskedastisitas dikatakan tidak 

terjadi masalah, jika nilai signifikan > 0,05. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dan table 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

a) Titik-titik data dengan jumlah 80 buah titik menyebar 

secara merata baik di atas maupun di bawah atau di 

sekitar garis 0 
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b) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola 

bergelombang yang mana nantinya akan melebar 

kemudia menyempit lalu melebar kembali. 

c) Penyebaran titik-titik data menyebar secara acak 

d) Tidak ada pola yang jelas. 

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas 

terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 9,133 2,919  3,129 ,003 

Lokasi usaha ,107 ,110 ,097 ,976 ,332 

kualitas makanan ,035 ,120 ,035 ,294 ,770 

kepuasan konsumen ,509 ,124 ,487 4,118 ,000 

 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 

4.3.4 Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Adapun hasil uji regresi linear berganda 

menggunakan SPSS 20, sebagai berikut : 

    Tabel 4.8 Hasil Uji regresei Linier 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien regresi dari variabel lokasi usaha  (X1) yaitu 

0,107, variabel kualitas makanan (X2) yaitu 0,035 dan 

variabel kepuasan konsumen (X3) yaitu 0,509. Nilai 

koefisien regresi dari X1,X2 dan X3 bernilai positif, hal ini 

dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1,X2 dan 

X3 terhadap Y positif. Dari hasil uji menggunakan SPSS 20 

didapatkan model regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 

Y = 1,524 + 0,047X1 + 0,318X2 + 0,816X3 

Adapun kesimpulan dari persamaan regresi berganda yang 

telah didapatkan, ialah : 

1) Konstantan bernilai positif yaitu, 1,524 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 9,133 2,919  3,129 ,003   

Lokasi usaha ,107 ,110 ,097 ,976 ,332 ,970 1,031 

kualitas makanan ,035 ,120 ,035 ,294 ,770 ,689 1,450 

kepuasan konsumen ,509 ,124 ,487 4,118 ,000 ,682 1,467 
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2) Nilai koefisien regresi variabel labelisasi halal (X1) 

sebesar 0,107 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% dari variabel labelisasi halal (X1), maka 

variabel keputusan pembelian akan bertambah sebesar 

0,107. 

3) Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan produk (X2) 

sebesar 0,035 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% dari variabel pengetahuan produk (X2), 

maka variabel keputusan pembelian akan bertambah 

sebesar 0,035. 

4) Nilai koefisien regresi variabel citra produk (X3)sebesar 

0,509 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% dari variabel citra produk (X3), maka 

variabel keputusan pembelian akan bertambah sebesar 

0,509 

4.3.5 Uji Parsial (Uji T) 

Pada uji T ini digunakan peneliti untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan pendapatan ekonomi islam nilai 

signifikan < 0,05 atau Thitung > Ttabel, artinya berpengaruh 

signifikan, sedangkan nilai signifikan > 0,05 atau Thitung < 

Ttabel, tidak berpengaruh. Dalam penelitian ini nilai Ttabel 

dengan responden 80 yaitu sebesar 1,992. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9,133 2,919  3,129 ,003 

Lokasi usaha ,107 ,110 ,097 ,976 ,332 

kualitas makanan ,035 ,120 ,035 ,294 ,770 

kepuasan konsumen ,509 ,124 ,487 4,118 ,000 

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20 

Pada table  di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Pengujian hipotesis H1, yaitu lokasi usaha (X1) terhadap 

pendapatan ekonomi islam (Y) Diketahui nilai tidak 

signifikan pada pengaruh lokasi usaha (X1) secara 

parsial terhadap pendapatan ekonomi islam (Y), yaitu 

sebesar 0,332 > 0,05 dan Thitung 0,976 < Ttabel 1,992 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 tidak diterima, 

yang artinya lokasi usaha  tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop 

kaki sapi Surabaya. 

2) Pengujian hipotesis H2, yaitu kualitas makanan (X2) 

terhadap pendapatan ekonomi islam (Y) Diketahui nilai 

tidak signifikan pada kualitas makanan (X2) secara 

parsial terhadap pendapatan ekonomi islam (Y), yaitu 

sebesar 0,770 > 0,05 dan Thitung 0,294 < Ttabel 1,992. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 tidak diterima, 

yang artinya kualias makanan tidak berpengaruh secara 
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parsial terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop 

kaki sapi Surabaya. 

3) Pengujian hipotesis H3, yaitu pengaruh kepuasan 

konsumen (X3) terhadap pendapatan ekonomi islam (Y) 

Diketahui nilai signifikan pada pengaruh kepuasan 

konsumen (X3) secara parsial terhadap pendapatan 

ekonomi islam  (Y), yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan 

Thitung 4,118 > Ttabel 1,992. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H3 diterima, yang artinya kepuasan konsumen 

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

ekonomi islam produk sop kaki sapi Surabaya. 

4.3.6 Uji Simultan (Uji F) 

Pada uji F ini digunakan peneliti untuk mengetahui 

pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan pendapatan ekonomi islam nilai 

signifikan 9,902 < 2,49 atau Fhitung > Ftabel, artinya 

berpengaruh signifikan, sedangkan nilai signifikan 9,902 > 

2,49 atau Fhitung < Ftabel, tidak berpengaruh. Dalam 

penelitian dengan Ftabel 80  responden yaitu sebesar 2,49. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 255,206 3 85,069 
9,90

2 
,000b 

Residual 644,313 75 8,591   

Total 899,519 78    

             Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20 

Pada tabel 4.10 di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada pengujian hipotesis H4, yaitu pengaruh lokasi 

usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen 

(X3) terhadap pendapatan ekonomi islam (Y). Diketahui 

nilai signifikan pada pengaruh lokasi usaha (X1), kualitas 

makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan 

terhadap pendapatan ekonomi islam (Y), yaitu sebesar 0,000 

< 0,05 dan Fhiung 9,902 > Ftabel 2,49 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H4 diterima, yang artinya lokasi usaha, 

kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh secara 

simulltan terhadap pendapatan ekonomi islam sop kaki sapi 

Surabaya. 

4.3.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi ini digunakan peneliti 

untuk melihat besarnya hubungan dan pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen melalui 

hubungan korelasi dan determinasi. Jika R2 mendekati satu, 

maka ada pengaruh antara variabel independen dengan 
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variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi R2 

dapat diilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

   Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,533a ,284 ,255 2,93101 

      Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20 

Pada tabel 4.11 di atas dapat disimpulankan bahwa nilai R 

square sebesar 0,284 yang menunjukkan bahwa korelasi 

antara variable independen dengan variabel dependen 

sebesar 28,4%, artinya bahwa seluruh variabel independen 

yaitu lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan 

kepuasan konsumen (X3) secara simultan mempengaruhi 

variabel pendapatan ekonomi islam sebesar 0,284 atau 28,4 

%. Sedangkan sisanya sebesar 71,6 % dipengaruh oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

1) Pembahasan Lokasi Terhadap Pendapatan 

Variabel lokasi usaha tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai thitung (0,976) < ttabel (1,992) dan 

tingkat signifikansi (0,332) > dari 0,05. Lokasi usaha adalah hal 

utama yang perlu ditimbangkan, lokasi strategis menjadi salah 

satu faktor penting untuk menentukan keberasilan suatu usaha, 
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dalam memilih lokasi usaha, pemilik lokasi harus 

mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena 

lokasi usaha adalah aset jangka panjang dan akan berdampak 

pada kesuksesan usaha 

2) Pembahasan Kualitas Terhadap Pendapatan 

Variabel kualitas makanan tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam 

karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung (0,294) < 

ttabel (1,992) dan tingkat signifikansi (0,770) > dari 0,05. 

Kualitas merupakan pemuas kebutuhan yang tidak lepas dari 

kebutuhan yang dihasilkan oleh pemilik usaha, kualitas produk 

merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh 

penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh 

produksi pesaing. 

3) Pembahasan Kepuasan Terhadap Pendapatan 

Variabel Kepuasan konsumen berpengaruh dan signifikan 

secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam karena hasil 

pengujian menunjukkan nilai thitung (4,118) > ttabel (1,992) dan 

tingkat signifikansi (0,000) < dari 0,05. Kepuasan konsumen 

adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan harapan 

konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau 

terpenuhi dengan penampilan dari produk dan jasa. Menurut 

Brown (dalam Dwiastuti, dkk 201)  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah 

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Lokasi usaha secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya 

dengan nilai signifikan 0,332 dengan besar Thitung 0,976 dan Ttabel 1,992 

2) Kualitas makanan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya 

dengan nilai signifikan 0,770 dengan besar Thitung 0,294 dan Ttabel 1,992 

3) Kepuasan konsumen secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya dengan nilai 

signifikan 0,000 dengan besar Thitung 4,118 dan Ttabel 1,992. 

4) Lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan ekonomi 

islam produk sop kaki sapi surabaya dengan signifikan sebesar 0,000 

dengan nilai Fhitung 9,902 dan Ftabel 2,49. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi (R2) diperoleh nilai R square sebesar 0,284 atau 28,4%. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen, 

yaitu lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen 
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(X3) terhadap variabel dependen, yaitu pendapatan ekonomi islam (Y) 

sebesar 28,4% dan sisanya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dibahas pada penelitian ini, seperti citra merek, lebelisasi 

halal, kualitas pelayanan, dan lain-lain. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian serta keterbatasan 

penelitian, maka ada beberapa saran dari peneliti, yaitu: 

1) Bagi Sop kaki sapi Surabaya 

a) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk meningkatkan cita 

rasa dari menu yang ditawarkan dengan cara membuat resep khusus 

dengan cita rasa yang khas yang tidak dimiliki oleh kompetitor lain, 

menjaga kualitas bahan-bahan yang digunakan, menyajikan hidangan 

sesuai dengan kualitas yang sesuai serta meningkatkan kemampuan 

juru masak dengan berbagai pekatihan 

b) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk menstabilkan harga 

yang telah ditetapkan pada setiap menu yang ditawarkan dengan cara 

mempertahankan harga sesuai dengan pangsa pasar sehingga 

konsumen dapat menjangkau harga tersebut. 

c) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk memperbanyak 

keragaman menu untuk menciptakan variasi pada menu yang 

ditawarkan dengan cara membuat berbagai menu baru sebagai ciri 

khas Sop Kaki Sapi Surabaya dan menghadirkan berbagai menu yang 

dapat dijangkau oleh pangsa pasar. 
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2) Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

faktor-faktor lain yang berpengaruh pada keputusan pembelian dengan 

cara menambahkan beberapa variabel yang berbeda untuk mendukung 

penelitian yang akan diuji. 

 3. Penutup  

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, 

karena rahmat, taufik dan hidayahnya penelitian ini dapat terselesaikan. 

Penulis sadar bahwa apa yang telah dipaparkan dalam karya ilmiah ini 

masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi penulisan bahasa 

maupun isi yang terkandung. Kekurangan dan kekhilafan sebagai 

manusia, menyadarkan penulis akan kekurang sempurnaan skripsi ini. 

Oleh karena itu, tegur sapa dan saran kritik yang konstruktif sangat 

penulis harapkan. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat 

membangun sangat diharapkan penulis demi kesempurnaan penulisan 

berikutnya. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat khususnya bagi 

penulis dan umumnya bagi pembaca. Amin. 
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